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MOTTO 
 
 َلَ َ هاللّٰ ٌَّ ِاۗ ِ هاللّٰ ِرَْيا ٍْ ِي ٗهَ ْىَُظفْحَي ٖهِفْهَخ ٍْ ِيَو ِهَْيذَي ٍِ ْيَب 
ٍْْۢ ِّي ٌتٰبَِّقعُي ٗهَن
 ََلَف اًء ْْۤىُس ٍوَْىِقب ُ هاللّٰ َداََرا َٓارِاَو ْۗىِهُِسفَْ َ اِب اَي اْوُرِّيَُغي ىهتَح ٍوَْىِقب اَي ُرَِّيُغي
 ُد ٍْ ِّي ْىَُهن اَيَۚو ٗهَن َّدَرَي ٍلا َّو ٍْ ِي ٖهَِْو  
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari 
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. (Depag RI, QS. Ar-Rad: 11) 
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ABSTRAK 
Rizqi Salsabila Rohmana, 2019, Peran Pembina Organisasi Kerohanian Islam 
(Rohis) dalam Pembentukan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 5 Surakarta 
Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Suluri, M.Pd. 
Kata Kunci: Peran Pembina organisasi, Rohis, Sikap Religius 
Pengaruh budaya asing terhadap pelajar disebabkan ketergantungan 
masyarakat terhadap produk-produk teknologi modern yang sangat kuat. 
Menghadapi kondisi seperti itu, maka Pendidikan Agama Islam sangatlah 
berperan penting untuk membantu mengatasi masalah perilaku keagamaan remaja 
yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam. Namun dalam pelaksanaannya PAI 
dengan jam pelajaran yang hanya 3 jam dalam seminggu belumlah efektif. Untuk 
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembina Rohis dalam 
mengembangkan sikap Religius siswa, faktor pendukung dan kendala di SMA 
Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai  Mei 2019 
yang berada di SMA Negeri 5 Surakarta. Subyek dalam penelitian ini adalaha 
pembina Rohis dan pengurus Rohis, sedangkan informan penelitian yakni waka 
Kesiswaan dan Kepala Sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Selanjutnya teknik analisis data 
menggunakan model analisis data interaktif yakni reduksi, penyajian data, dan 
kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran pembina organisasi Rohis 
dalam pembentukan sikap religius siswa dapat dilihat melalui 4 indikator sikap 
religius. Pertama, ketaatan beragama yang berkaitan erat dengan komitmen 
terhadap perintah dan larangan agama. Kedua, orang yang memiliki sikap 
Religius akan akrab dengan kitab Suci. Ketiga, bersemangat mengkaji ajaran 
agama Islam. Keempat, aktif dalam kegiatan keagamaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 
dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi 
sosial, pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan 
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa 
pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia 
akan memerlukan adanya pendidikan. Dalam pengertian umum, kehidupan dari 
komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. 
Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia 
(Muhammad Alim, 2011: 8-9). 
Sekarang ini masalah moralitas di kalangan pelajar sudah menjadi 
problema umum dan merupakan persoalan yang belum ada jawabannya secara 
tuntas. Seperti pengaruh budaya asing terhadap pelajar, sering terjadi tawuran 
antar pelajar, maraknya pergaulan bebas, kurangnya rasa hormat kepada guru 
atau orang yang lebih tua dan sebagainya. Itu semua terjadi akibat 
ketergantungan masyarakat terhadap produk-produk teknologi modern yang 
sangat kuat. Hal ini merupakan faktor adanya pergeseran nilai-nilai esensial 
yang merubah pola pikir dan pola hidup masyarakat menjadi konsumtif dan 
hura-hura. (Muhaimin, 2002: 1) 
Kondisi demikian tentu saja sangat berpengaruh terhadap sistem dan 
proses pendidikan di sekolah. Salah satu akibatnya fokus kepribadian pelajar 
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lebih dititikberatkan pada aspek perkembangan intelektualitas saja, sementara 
pembinaan aspek moralitas dan kejiwaannya kurang mendapatkan perhatian 
yang memadai. Bahkan hingga kini pendidikan agama masih belum mendapat 
tempat dan waktu yang proporsional, terutama di sekolah umum. 
Moral adalah keterkaitan spiritual pada norma-norma yang telah 
ditetapkan, baik yang bersumber pada ajaran agama, budaya masyarakat, atau 
berasal dari tradisi berfikir secara ilmiah. Moral yang dikembangkan atas 
pijakan agama, maka pertimbangan-pertimbangan moralnya akan lebih 
berorientasi pada kewajiban beragama. Sedangkan sumber-sumber moral 
lainnya hanya dibenarkan apabila dianggap sesuai dengan ajaran agama 
(Muhammad Alim, 2011: 11). 
Sikap religius yang terbentuk dari keterkaitan yang kuat pada norma-
norma yang diterapkan oleh agama akan menjadikan seseorang dapat 
mengukur kebenaran suatu hal dari sudut pandang agama. Sebagai orientasi 
moral, sikap religius bermakna keterkaitan spiritual pada norma-norma ajaran 
agama yang akan menjadi acuan pertama ukuran-ukuran moral. 
Penciptaan budaya religius yang dilakukan di sekolah semata-mata 
karena merupakan pengembangan dari potensi manusia yang ada sejak lahir 
atau fitrah. Ajaran Islam yang diturunkan Allah melalui rasul-Nya merupakan 
agama yang memperhatikan fitrah manusia, maka dari itu pendidikan Islam 
harus sesuai dengan fitrah manusia dan bertugas mengembangkan fitrah 
tersebut. Secara etimologis, kata fiprah yang berasal dari berarti "ciptaan" atau 
"penciptaan". Disamping itu, kata fitrah juga berarti sebagai "sifat dasar atau 
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pembawaan", berarti pula "potensi dasar yang alami atau natural disposition". 
Dengan demikian fiprah adalah sifat dasar atau potensi pembawaan yang 
diciptakan oleh Allah sebagai dasar dari suatu proses penciptaan (Muhammad 
Fathurrohman, 2015: 81) 
Religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. 
Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan ibadah, 
tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan 
dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi 
dalam hati seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi 
berbagai macam sisi atau dimensi (Muhaimin, 2002: 293). 
Islam adalah syari'at Allah SWT yang diturunkan kepada umat manusia 
dimuka bumi agar mereka beribadah kepada-Nya. Penanaman keyakinan 
terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan melalui proses pendidikan baik di rumah, 
sekolah maupun lingkungan. Pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia, 
karena sebagai makhluk pedagogis, manusia dilahirkan dengan membawa 
potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, 
serta pendukung dan pemegangkebudayaan ( Abdul Majid, 2004: 130). 
Perilaku dan aktivitas-aktivitas yang terjadi pada setiap manusia 
merupakan kebutuhan kehidupan psikis. Sebagaimana diketahui bahwa 
perilaku yang ada pada individu tidak timbul dengan sendirinya, akan tetapi 
akibat dari adanya rangsangan mengenai individu tersebut. Perilaku merupakan 
jawaban atau respon terhadap stimulus yang mengenainya. 
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Masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari 
kanak-kanak menuju dewasa, atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah 
perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa. Mereka 
ingin berdiri sendiri, tidak tergantung lagi kepada orang tua atau orang dewasa 
lainnya, akan tetapi mereka belum mampu bertanggung jawab dalam soal 
ekonomi dan sosial. 
Masa remaja merupakan suatu rangkaian perubahan-perubahan yang 
dialami oleh remaja. Tidak saja perubahan di dalam dirinya, akan tetapi 
perubahan-perubahan di luar dirinya seperti halnya perubahan sikap orang tua, 
anggota keluarga lain dan sebagainya, ditambah pula dengan jadinya 
perubahan pergaulan dari orang tua dan keluarga menjadi pergaulan dengan 
teman sebaya yang berarti berkenalan dengan norma, nilai, tata cara dan adat 
istiadat yang baru pula (Panut Panuju, 2005: 91).
 
Jiwa remaja yang berada dalam transisi dari masa anak-anak menuju 
kedewasaan maka kesadaran beragama pada masa remaja berada dalam 
keadaan peralihan dari kehidupan beragama anak-anak menuju kemantaban 
beragama. Disamping keadaan jiwanya yang labil dan mengalami 
kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logik dan kritik mulai berkembang. 
Emosinya semakin berkembang, motivasinya mulai otonom dan tidak 
dikendalikan oleh dorongan biologis semata. 
Keadaan jiwa remaja yang demikian itu nampak pula dalam kehidupan 
agama yang mudah goyah, timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. 
Situasi tersebut, menyebabkan remaja sulit menentukan pilihan yang tepat, 
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sehingga para remaja cenderung untuk memilih jalan sendiri, dalam situasi 
yang demikian itu, maka peluang munculnya perilaku menyimpang sangat 
besar. 
Menghadapi gejala seperti ini, nilai-nilai ajaran agama sebenarnya dapat 
difungsikan, dalam konteks ini pemuka dan pendidik agama perlu merumuskan 
paradigma baru dalam menjalankan tugas bimbingannya. Setidaknya 
bimbingan keagamaan bagi para remaja perlu dirumuskan dengan berorientasi 
pada pendekatan psikologi perkembangan yang serasi dengan karakteristik 
yang dimiliki remaja. Diharapkan remaja akan termotivasi untuk mengenal 
ajaran agama dalam bentuk yang sebenarnya, yaitu agama yang mengandung 
nilai-nilai ajaran yang sejalan dengan fitrah manusia, dan bertumpu pada 
pembentukan sikap akhlak mulia. 
Perilaku keagamaan remaja juga dipengaruhi oleh lingkungan teman 
sebayanya. Sebagai contohnya, apabila remaja mengikuti kegiatan dalam 
kelompok aktivitas keagamaan, maka ia akan ikut terlibat dalam kegiatan 
keagamaan tersebut, namun apabila bergaul dan berteman dengan yang acuh 
tak acuh terhadap agama, maka ia juga akan acuh tak acuh terhadap agamanya. 
Kondisi nyata tentang kondisi perilaku siswa di SMA Negeri 5 Surakarta  
saat ini masih banyak perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai keislaman. 
Hal ini terbukti dengan masih maraknya budaya mencontek, bahkan 
menggunakan fasilitas handphone ketika mencontek sehingga kurang dapat 
terdeteksi oleh guru, selain itu masih ada siswa muslim yang belum 
melaksanakan sholat dzuhur berjama'ah yang diselenggarakan di sekolah, 
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kemudian juga masih ada siswa yang berpacaran di lingkungan sekolah. 
(Wawancara dengan Bapak Mujahid selaku guru PAI di SMA Negeri 5 
Surakarta pada Kamis, 21 Februari 2019). 
Menghadapi kondisi seperti itu, maka Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sangatlah berperan penting untuk membantu mengatasi masalah perilaku 
keagamaan remaja yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam. Namun dalam 
pelaksanaannya PAI dengan jam pelajaran yang hanya 3 jam dalam seminggu 
belumlah efektif, yaitu dari segi orientasi Pendidikan Agama Islam yang 
kurang tepat. Sebagian lebih terfokus pada pengembangan kemampuan 
kognitif dan minim dalam pembentukan sikap (afektif), pembiasaan dan 
pengalaman ajaran agama dalam kehidupan (psikomotor). Islam diajarkan 
lebih pada hafalan, padahal Islam penuh dengan nilai-nilai (values) yang harus 
dipraktekkan. Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas 
(termasuk verbalitas). 
Atas dasar itulah kemudian pihak sekolah, khususnya guru agama Islam 
meminta Rohis yang ada di SMA Negeri 5 Surakarta tersebut untuk 
melaksanakan beberapa kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk lebih 
meningkatkan peran pendidikan agama terutama PAI dalam membentuk 
perilaku keagamaan siswa. 
Rohis kiranya menjadi salah satu peran dalam pembentukan perilaku 
keagamaan seorang siswa. Kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran 
tatap muka di kelas ini dirasa cukup membangkitkan siswa terhadap PAI, dari 
pada mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Suasana rekreatif yang 
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dibentuk akan membuat siswa lebih senang mengikuti  kegiatan, sehingga 
aspek afektif dan psikomotorik dapat tersentuh lebih dari sekedar pembelajaran 
di kelas yang hanya dapat tersentuh dimensi kognitifnya saja. 
Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis berkeinginan untuk 
mengadakan penelitian skripsi yang berjudul "Peran Organisasi Kerohanian 
Islam (Rohis) dalam Pembentukan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 5 
Surakarta". Oleh karena itu penulis ingin mendalami dan menggali informasi 
dari SMA Negeri 5 Surakarta, tentang bagaimana peran Pembina Rohis dalam 
membentuk sikap religius siswa di SMA Negeri 5 Surakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang terjadi sebagai berikut: 
1. Menurunnya moral remaja di Indonesia. 
2. Pendidikan selama ini lebih menekankan pada aspek kognitif dan 
psikomotorik yang kurang memperhatikan aspek afektif. 
3. Jam pelajaran PAI hanya 3 jam pelajaran dalam seminggu di sekolah umum. 
4. Kurangnya sikap religius siswa dalam beragama di SMA Negeri 5 
Surakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar masalah yang dikaji 
lebih terarah dan mendalam maka penelitian ini masalah yang akan diambil 
adalah Peran Pembina Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam 
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Pembentukan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
"Bagaimana Peran Pembina Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam 
Pembentukan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019?". 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pembina 
organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam pembentukan sikap religius siswa 
di SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan 
praktis kepada kalangan akademisi dan praktisi. Adapun manfaat itu dapat 
penulis rumuskan sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat menambah wawasan dan keilmuan dalam Pendidikan Agama 
Islam, khususnya mengenai pembentukan sikap religius melalui 
organisasi rohis. 
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut yang sejenis. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, sebagai sarana atau wadah untuk dapat memperbanyak 
wawasan tentang ajaran agama Islam  sekaligus untuk memperbaiki 
kepribadian diri agar menjadi pribadi yang baik dan islami. 
b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
dalam mengembangkan dan meningkatkan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Bagi kepala sekolah, dapat digunakan sebagai masukan dalam 
membuktikan kebijakan untuk mengembangkan mutu sekolah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Pembina 
a. Pengertian Peran 
Secara sosiologis, pengertian peran adalah dinamisasi dari status 
atau penggunaan hak-hak dan kewajiban, atau bisa juga disebut status 
subjekif. Kemudian ia mengatakan bahwa status adalah kedududukan 
seseorang yang terlepas dari individunya. Jadi, status adalah kedudukan 
subjektif yang memberikan hak dan kewajiban kepada orang yang 
mempunyai kedudukan tersebut (Hessel Nogi S. Tangkilisan, 2007: 43).  
Hal ini senada dengan pendapat Soekanto (2009: 212) yang mengatakan 
bahwa peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya maka dia menjalankan suatu peran. 
Sedangkan menurut Merton (2007 :7) mengatakan bahwa 
peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan 
masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. Sejumlah peran 
disebut sebagai perangkat peran (role-set). Dengan demikian perangkat 
peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan peran 
yang dimiliki oleh orang karena menduduki status- status social khusus. 
Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta 
menjalankan suatu peranan. 
25 
 
Sedangkan menurut Abdulsyani (2007: 94) peranan adalah suatu 
perbuatan seseorang atau sekelompok orang dengan cara tertentu dalam 
usaha menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang 
dimilikinya. Pelaku peranan dikatakan berperan jika telah melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan status sosialnya dengan masyarakat. 
Jika seseoarang mempunyai status tertentu dalam kehidupan masyarakat, 
maka selanjutnya akan ada kecenderungan akan timbul suatu harapan-
harapan baru. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
peran merupakan pola tingkah laku seseorang atau sekelompok orang 
dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan status yang dimilikinya. Pelaku peranan dikatakan 
berperan jika telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
status sosialnya dengan masyarakat. Jadi, seseorang menduduki suatu 
posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. 
b. Aspek Peran 
Menurut Soekanto dan Soerjono (2009: 67) menyimpulkan bahwa 
sesuatu peranan mencakup paling sedikit tiga aspek, yaitu: 
1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan masyarakat. 
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2) Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3) Peranan jugan dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat. 
c. Peran Pembina 
Pembina (murobbi) dalam dakwah sekolah ini adalah guru 
memiliki peran yang yang khas dan penting karena kedudukan dan 
peranannya yang berkelanjutan dalam jangka waktu yang lama. Guru 
memiliki kemampuan dan peluang yang lebih tinggi dalam berdakwah 
kepada guru dan birokrasi sekolah yang merupakan medan dakwah 
struktural dalam dakwah sekolah. Kepada siswa pun guru memiliki posisi 
yang lebih memungkinkan untuk diterima secara dekat karena secara 
kuantitatif mereka sering berinteraksi dan posisi memberikan 
kepercayaan dan penghormatan tersendiri bagi guru. Yang bisa 
dilakukan:  
1) Memberikan contoh akhlak yang baik. 
2) Profesional dalam mengajar. Menyelipkan muatan-muatan dakwah 
dalam setiap celah pengajaran. 
3) Menjadi murobbi atau mentor. 
4) Membantu dana (donatur), tenaga dan sarana-prasarana. 
5) Menjadi pembina Rohis. 
6) Menjadi khatib jum‟at. 
7) Melakukan dakwah fardiyah kepada sesama guru maupun siswa. 
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8) Mendorong dukungan struktural sekolah kepada kegiatankegiatan 
dakwah. (Nugroho Widiyantoro, 2010: 72)   
2. Pengertian Organisasi 
Istilah organisasi secara etimologi berasal dari bahasa latin organum 
yang berarti alat. Sedangkan dalam bahasa inggris organize berarti 
mengorganisasikan yang menunjukkan sebuah proses untuk mencapai 
sebuah sesuatu. Dari beberapa istilah tersebut menunjukkan bahwa 
organisasi adalah sebuah wadah, tempat atau sistem untuk melakukan 
kegiatan bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Cucun 
Sunaengsih, 2017: 39).    
Menurut Mondy & Premeaux dalam Syafaruddin (2005: 69-70), 
menjelaskan bahwa organisasi ialah kerjasama dua orang atau lebih dalam 
satu keadaan yang terkoordinir untuk mencapai hasil yang diinginkan. Di 
dalam organisasi ada sejumlah orang baik sebagai manajer maupun sebagai 
anggota, ada struktur, tujuan-tujuan, aturan dan prosedur. Orang yang 
melaksanakan manajemen inilah disebut manajer, dan yang melaksanakan 
pekerjaan praktis adalah anggota. Maka dengan demikian organisasi terdiri 
dari beberapa unsur yaitu: 1) Ada kumpulan orang-orang, 2) Ada pembagian 
kerja atau spesialisasi dalam organisasi, 3) Bekerjasama dimana aktivitas-
aktivitas yang terpisah dikoordinir, 4) Ada tujuan bersama yang akan 
dicapai melalui kerjasama yang terkoordinir. 
Menurut Winardi (2009: 1-2) organisasi merupakan elemen yang amat 
diperlukan di dalam kehidupan manusia (apalagi dalam kehidupan modern). 
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Organisasi mebantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang 
tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebagai indivmidu. Di samping itu, 
dapat dikatakan lagi bahwa organisasi-organisasi membantu masyarakat; 
membantu kelangsungan pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Ia pun 
merupakan sumber penting aneka macam karier di dalam masyarakat. 
Organisasi-organisasi merupakan bagian dari lingkungan tempat kita 
bekerja, tempat kita bermain. Pendek kata, organisasi adalah tempat kita 
melakukan apa saja. Organisasi-organisasi mempengaruhi kehidupan. 
sebaliknya, kita dapat pula mempengaruhi organisasi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan sebuah 
wadah, tempat atau sistem untuk melakukan kegiatan bersama untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Di dalam organisasi ada sejumlah orang 
baik sebagai manajer maupun sebagai anggota, ada struktur, tujuan-tujuan, 
aturan dan prosedur. Organisasi juga membantu masyarakat, dalam 
kelangsungan pengetahuan dan ilmu pengetahuan. 
Karakter organisasi keagamaan dapat dikupas melalui arti “organisasi 
keagamaan”. Secara etimologis, “organisasi keagamaan” dapat diartikan 
sebagai organisasi yang fokus gerakannya terkait dengan agama tertentu, 
yang menyangkut juga permasalahan ibadah atau menjalankan segala 
kewajiban Tuhan terkait agama atau kepercayaan tertentu. “Organisasi 
keagamaan” dapat mengacu pada organisasi dalam sebuah masjid. Dari segi 
penyelenggaraanya, organisasi keagamaan dijalankan oleh sebuah lembaga 
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atau organisasi yang muncul atas kesadaran akan berjalannya visi dan misi 
agama tersebut (Indra Bastian, 2007: 216).  
Setiap organisasi dibentuk menjadi sebuah wadah untuk mencapai 
tujuan bersama dengan upaya yang paling efektif dan efisien. Berdasarkan 
pemahaman tersebut, ada tiga poin penting yang dapat dipahami. Yang 
pertama, organisasi muncul dari suatu keseragaman niat untuk mencapai 
tujuan bersama. Keseragaman niat untuk mencapai tujuan berarti sebuah 
organisasi idealnya memiliki suatu target yang ingin dicapai. Misalnya, 
oganisasi yang berbasis keagamaan seperti Rohis atau Rohani Islam, mereka 
akan mematok target untuk mewadahi kegiatan beragama yang bersifat 
tambahan bagi siswa. Sementara itu, dua poin lainnya dalam pemahaman 
organisasi adalah efektif dan efisien yang bertujun tepat sasaran (Alwan 
Hafizh, 2015: 91).  
3. Kerohanian Islam 
a. Pengertian Rohis 
Kerohanian Islam adalah sebuah organisasi memperdalam dan 
memperkuat ajaran Islam. Rohis biasanya dikemas dalam bentuk 
ekstrakulikuler di SMP dan SMA. Rohis berfungsi sebagai pengajaran, 
dakwah, dan berbagi pengetahuan Islam. Selain itu rohis juga memiliki 
manfaat bagi angggotanya yaitu mengajak kepada kebaikan dengan 
agenda-agenda yang bermanfaat. 
 Menurut Koesmarwanti (2002: 16) kata Rohani Islam ini sering 
disebut dengan istilah “Rohis” yang berarti sebagai suatu wadah besar 
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yang dimiliki oleh siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah 
disekolah. Sedangkan menurut Amru Khalid (2006: 37) Rohani Islam 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang di jalankan di luar jam 
pelajaran. Tujuannya untuk menunjang dan membantu memenuhi 
keberhasilan pembinaan Intrakurikuler. Bidang Rohani Islam (ROHIS) 
adalah organisasi dakwah Islam di kalangan pelajar dalam lingkungan 
suatu sekolah. Biasanya di bawah Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS). Struktur dalam Rohani Islam layaknya OSIS, di dalamnya 
terdapat ketua, wakil, bendahara, sekretaris, dan divisi-divisi yang 
bertugas pada bagiannya masing-masing. Dalam suatu kegiatan 
ekstrakurikuler Rohani Islam terdapat beberapa bidang kepengurusan di 
antaranya: 
1) Dewan pembina, terdiri dari guru-guru Agama Islam yang membina 
dan memberikan saran atau nasihat bagi pengurus demi kemajuan 
Rohis pada umumnya. 
2) Majelis Pertimbangan, terdiri dari kelas III dan tim alumni yang 
ditentukan. mereka memberi bantuan berupa tenaga, saran, dan 
bimbingan dalam menjalankan dakwah sekolah. 
3) Badan Pengurus Harian (BPH), lembaga eksekutif penggerak utama 
organisasi kerohanian yang terdiri dari ketua umum, wakil ketua I 
(ikhwan), wakil ketua II (akhwat), sekretaris, bendahara, dan ketua- 
ketua bidang. 
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Dari beperapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan kerohanian Islam adalah suatu wadah besar yang dimiliki 
oleh siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah disekolah. Yang 
bertujuan  untuk menunjang dan membantu memenuhi keberhasilan 
pembinaan Intrakurikuler. 
b. Fungsi Rohani Islam 
Menurut Samsul Arifin (2018: 18) mengatakan bahwa 
bimbingan rohani Islam mepunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Fungsi Preventif atau penegahan, yakni mencegah timbulnya 
masalah pada seseorang. 
2) Fungsi Kuratif atau korektif, yakni memecahkan atau 
menanggulangi masalah yang sedang dihadapi seseorang. 
3) Fungsi Preventif dan Developmental, yakni memelihara agar 
keadaan yang tidak baik kembali, dan mengembangkan keadaan 
yang sudah baik menjadi lebih baik. 
Dari fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani 
Islam itu mepunyai fungsi membantu individu memecahkan 
masalahnya sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya 
masalah baginya. Selain hal tersebut, bimbingan rohani Islam juga 
sebagai pendorong (motivator), pemantap (stabilisator), penggerak 
(dinamisator), dan menjadi pengarah bagi pelaksanaan bimbingan agar 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan orang serta melihat 
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bakat dan minat yang berhubungan dengan cita-cita yang ingin 
dicapainya. 
4. Sikap Religius 
a. Pengertian Sikap Religius 
Sikap yang terdapat pada diri individu akan memberi warna atau 
corak tingkah laku ataupun perbuatan individu, dapat diperkirakan respon 
ataupun perilaku yang akan diambil oleh idividu yang bersangkutan. 
Sikap adalah bagian dari presepsi dan nilai yang diyakini seseorang 
terhadap sesuatu atau seseorang (Zainal Rafli dan Ninuk Lustyantie, 
2016: 436).   
Menurut Martin Fishbein dalam Alo Liliweri (2005: 45) 
mengatakan bahwa sikap adalah sesuatu yang dipelajari, suatau disposisi 
relative untuk merespon suatu objek dalam situasi tertentu, mulai dari 
yang menyenangkan sampai yang tidak menyenangkan, entah ditunjukan 
kepada orang, kelompok, gagasan, dan situasi. Secara umum kita dapat 
mengatakan bahwa sikap adalah kecenderungan untuk mengevaluasi 
sesuatu, gagasan, peristiwa, seseorang atau sekelompok orang pada suatu 
skala, mulai dari yang paling menyenangkan sampai pada yang tidak 
menyenangkan. 
Menurut Yulianti Hartatik (2014: 38-39), karakter berasal dari 
bahasa Inggris yaitu character yang berati watak, karakter atau sifat. 
Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti 
bangsa. Karakter bangsa antara lain dapat dikemukan sebagai berikut: 
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1) Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan 
bertakwa, bersyukur, jujur, amanah, adil, tertib, sabar, disiplin, taat 
aturan, bertanggung jawab, berempati, punya rasa iba (compassion), 
berani mengambil risiko, pantang menyerah, menghargai lingkungan, 
rela berkorban dan berjiwa politik. 
2) Karakter yang bersumber dari olah piker antara lain cerdas, kritis, 
kreatif, inovatif, analisis, ingin tahu (kuriotas, kepenasaran 
intelektual), produktif, berorientasi ipteks dan reflektif. 
3) Karakter yang besumber dari olah raga atau kinestetik antara lain 
bersih dan sehat, sportif, tangguh, handal, berdaya tahan, bersahabat, 
kooperatif, determinatif, kompetitif, ceria, ulet dan gigih. 
4) Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain 
kemanusiaan, saling menghargai, saling mengasihi, gotong royong, 
kebersamaan, ramah, peduli, hormat, toleran, nasionalis, kosmopolit 
(mendunia), mengutamakan kepentingan umum, cinta tanah air 
(patriotis), bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, 
dinamis, kerja keras dan beretos kerja.  
Sementara menurut Koesuma dalam Bafirman (2016: 46) 
mengatakan karakter merupakan nila-inilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat. 
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Maka dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa sikap merupakan bagian dari presepsi dan nilai yang diyakini 
seseorang terhadap sesuatu atau seseorang. Sikap juga dapat diartikan 
sebagai karakter yang berarti watak, karakter atau sifat perilaku manusia 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama dan adat istiadat.  
 Sedangkan religius berasal dari kata religious yang berarti sifat 
religi yang melekat pada diri seseorang Amru Khalid ( 2006:125). 
Menurut Muhammad Alim (2011: 9-10) sikap religius ang terbentuk dari 
keterikatan yang kuat pada norma-norma yang diterapkan oleh agama 
akan menjadikan seseorang dapat mengukur kebenaran suatu hal dari 
sudut pandang agama. Sebagai orientasi moral, sikap religius bermakna 
keterikatan spiritual pada norma-norma ajaran agama yang akan menjadi 
acuan pertama ukuran-ukuran moral.  
Sikap religius merupakan bagian penting dari kepribadian 
seseorang terutama sangat dibutuhkan dalam pembentukan karakter 
untuk  menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini 
siswa diharapkan mampu memiliki dan berprilaku dengan ukuran baik 
dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. Agama 
dalam kehidupan pemeluknya merupakan ajaran yang mendasar yang 
menjadi pandangan atau pedoman hidup. 
b. Dasar Religius 
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Menurut Muhammad Alim (2011: 5) dasar religius adalah dasar 
yang bersumber dari ajaran Islam. Menuru ajaran Islam pendidikan 
agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-
Nya. Dalam Al-Qur‟an banyak ayat yang menunjukkan perinah tersebut, 
antara lain: 
1) Surat An-Nahl ayat 125 
 ْىُهْنِداَجَو ِةََُسَحْنا ِةَظِعْى ًَ ْناَو ِة ًَ ْكِحْناِب َِّكبَر ِمِْيبَس ىٰنِا ُْعُدا 
 ٍْ َع َّمَض ٍْ ًَ ِب َُىهَْعا َىُه َكَّبَر ٌَّ ِا 
ٍُۗ َسَْحا َيِه ْيِتَّناِب ٖهِهِْيبَس  
 ٍَ ْيَِذتْه ًُ ْناِب ُىَهَْعا َىُهَو(ٕٔ١)  
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat petunjuk. (Depag, 2007: 281) 
2) Surat Ali-Imran ayat 104 
 ِفْوُرْع ًَ ْناِب ٌَ ْوُرُْيأَيَو ِرْيَخْنا ىَنِا ٌَ ْىُعْذَّي ٌة َُّيا ْىُكُْ ِّي ٍْ َُكتْنَو 
ا ُىُه َكِٕى
ْۤ
ٰنُواَو ۗ ِرَكُْ ًُ ْنا ٍِ َع ٌَ ْىُحِهْف ًُ ْن(ٔٓ١)        
Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
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mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. (Depag, 2007: 63) 
c. Pendekatan Pendidikan Nilai Religius 
Menurut Muhammad Fathurrohman (2015: 78-80) pendekatan 
yang dipakai untuk pendidikan nilai religius ada 5 macam, yaitu: 
1) Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach), yaitu suatu 
pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai 
religius dalam diri siswa. Metode yang digunakan adalah  keteladanan, 
penguatan positif dan negatif, simulasi, permainan peranan dan lain-
lain. 
2) Pendekatan perkembangan moral kognitif (cognitive moral 
development approach). Pendekaan ini mendorong siswa untuk 
berpikir akif tentang masalah-masalah moral dan dalam membuat 
keputusan-keputusan moral. Metode pengajaran nilai religius dengan 
pendekatan ini adalah dengan meode diskusi kelompok, dimana siswa 
didorong untuk mencari dan menadari nilai tersebut. 
3) Pendekatan analisis nilai (values analysis approach), yaitu pendekatan 
yang memberikan penekanan pada siswa untuk berpikir logis dengan 
menganalisis masala hang berhubungan dengan nilai-nilai religius. 
Pendekatan ini memakai metode individu dan kelompok. 
4) Pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach), yaitu 
pendekatan yang memberi penekanan pada usaha membantu siswa 
dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk 
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meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. 
Meode yang digunakan adalah dialog, menulis, diskusi kelompok 
besar atau kecil dan lain-lain. 
5) Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) 
memberi penekanan pada usaha memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik secara 
perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok. 
Pendekatan ini memakai metode yang sama dengan metode yang 
dipakai pada pendekatan analisis ini. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa penelitian 
yang relevan dengan tema penulis angkat. Penelitian tersebut adalah: 
Skripsi Tri Atun Tahun 2018 yang berjudul Pembentukan Sikap 
Religiusitas Melalui Kegiatan-Kegiatan Keagamaan Islam di SMP 
Muhammadiyah 2 Karanganyar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembentukan sikap religiusitas kegiatan keagamaan diantaranya shalat dhuhur 
berjamaah, shalat dhuha berjamaah, shalat jum‟at berjamaah dan kegiatan 
hafalan surat pendek. Metode yang digunakan selama proses kegiatan-kegiatan 
keagamaan di atas dalam pembinaan sikap religiusitas adalah menggunakan 
metode pembiasaan dan nasihah dengan terintegrasi ke dalam semua mapel 
lalu diterapkan kedalam kegiatan-kegiatan keagamaan Islam sehingga lama-
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kelamaan dengan pembiasaan yang dilakukan akan terbentuk sikap religiusitas 
pada anak. 
Jadi persamaan dari skripsi Tri Atun yang berjudul Pembentukan sikap 
religiusitas melalui kegiatan-kegiatan keagamaan Islam di SMP 
Muhammadiyah 2 Karanganyar dengan Peran organisasi kerohanian Islam 
(Rohis) dalam pembentukan sikap religius siswa di SMA Negeri 5 Surakarta 
adalah sama-sama meneliti pembentukan sikap religius, sedangkan perbedaan 
dari kedua judul tersebut adalah yang pertama peran organisai kerohanian 
Islam (Rohis) sedangkan yang kedua melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 
Islam. 
Skripsi Tri Sutrisno Tahun 2018 yaang berjudul Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam (Rohis) dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Gemolong. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mentoring rohani 
Islam (rohis) dilaksanakan secara rutin setiap hari Jum‟at setelah selesai KBM. 
Dalam kegiatan ini siswa dibagi kedalam dua kelompok setiap kelompok 
terdiri dari 40 siswa. Siswa laki-laki dan siswi perempuan tidak disatukan 
dalam satu kelopmpok. Setelah adanya berbagai kegiatan dari ekstrakurikuler 
mentoring Rohis misalnya kajian, membaca Al-Qur‟an maka tercermin sikap 
dari siswa yaitu memiliki kesadaran yang tinngi, rendah hati, ikhlas dan sabar. 
Jadi persamaan dari skripsi Tri Sutrisno yang berjudul Pelaksanaan 
ekstrakurikuler mentoring rohani islam (rohis) dalam meningkatkan kecerdasan 
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spiritual siswa kelas X di SMA Negeri 1 Gemolong dengan Peran organisasi 
kerohanian Islam (Rohis) dalam pembentukan sikap religius siswa di SMA 
Negeri 5 Surakarta adalah sama-sama meneliti Kerohanian Islam (Rohis), 
sedangkan perbedaan dari kedua judul tersebut adalah yang pertama 
meningkatkan kecerdasan spiritual sedangkan yang kedua pembentukan sikap 
religius. 
Skripsi Desi Narlita Tahun 2016 yang berjudul Peranan Organisasi 
Rohani Islam dalam Meningkatkan Nilai Religius dan Kejujuran Siswa di SMA 
Negeri 1 Pesisir Barat. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  
peranan organisasi rohani Islam (ROHIS) dalam meningkatkan nilai religius 
dengan kegiatan dalam dakwah umum yaitu studi dasar Islam melalui materi 
pemahaman dasar-dasar keislaman, bimbingan baca Al-Quran selain 
melakukan perintah agama juga adanya prestasi yang didapat oleh salah satu 
siswa dengan mengikuti perlombaan Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ) , 
tadabur alam dengan hikmah siswa mensyukuri segala ciptaan Tuhan dan 
majalah dinding nunsakan Islami. Sedangkan dalam meningkatkan nilai 
kejujuran      dengan    kegiatan     dalam dakwah khusus yaitu mentoring atau 
sharing. Melalui kegiatan tersebut membuat siswa menjadi percaya diri dan 
berkata sesuai keadaan sebab Allah selalu melihat terhadap segala apa yang 
dikerjakan oleh manusia. 
Jadi persamaan skripsi Desi Narlita Tahun 2016 yang berjudul Peranan 
organisasi rohani islam dalam meningkatkan nilai religius dan kejujuran siswa 
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di SMA Negeri 1 Pesisir Barat dengan Peran organisasi kerohanian Islam 
(Rohis) dalam pembentukan sikap religius siswa di SMA Negeri 5 Surakarta 
adalah sama-sama meneliti peranan organisasi rohani Islam sedangkan 
perbedaan dari kedua judul tersebut adalah yang pertama meningkatkan nilai 
religius dan kejujuran sedangkan yang kedua pembentukan sikap religius. 
Skripsi Ririn Astuti Tahun 2010 yang berjudul Peran Organisai 
Kerohanian Islam (Rohis) dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di 
SMA Negeri 1 Godean Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa bentuk peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) di SMA Negeri 1 
Godean Sleman Yogyakarta adalah dengan membuat program-program 
kegiatan dan melaksanakan kegiatan keagamaan tersebut. Program Rohis dapat 
dibagi menjadi 2, yaitu kegiatan rutin Rohis dan kegiatan mentoring rutin 
Rohis. Sedangkan peran yang dijalankan oleh Rohis dalam membentuk 
perilaku keagamaan siswa yaitu dalam bidang dakwah melalui kegiatan 
mentoring keagamaan dan pengajian-pengajian, dalam bidang pendidikan 
kegiatan Rohis membantu dalam merealisasikan pendidikan Agama Islam di 
sekolah atau materi yang diajarkan di kelas dapat dipraktekkan dalam perilaku 
sehari-hari; dalam bidang sosial melalui kegiatan zakat yang diadakan oleh 
sekolah, dalam menumbuhkan kreatifitas siswa, peran yang dijalankan yaitu 
dengan adanya majalah dinding yang dikelola oleh Rohis dapat menjadi salah 
satu untuk dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam berkarya; dan dalam 
menjalin silaturahmi yaitu terjalinnya kerjasama baik antar siswa maupun guru, 
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sehingga tercipta rasa kekeluargaan dan terjalin komunikasi yang baik antar 
sesama warga sekolah dengan baik. 
  Jadi persamaan skripsi Ririn Astuti Tahun 2010 yang berjudul Peran 
organisai kerohanian islam (rohis) dalam membentuk perilaku keagamaan 
siswa di SMA Negeri 1 Godean Sleman dengan Peran organisasi kerohanian 
Islam (Rohis) dalam pembentukan sikap religius siswa di SMA Negeri 5 
Surakarta adalah sama-sama meneliti peran organisasi kerohanian Islam 
(Rohis) sedangkan perbedaan dari kedua judul tersebut adalah yang pertama 
membentuk perilaku keagamaan sedangkan yang kedua pembentukan sikap 
religius. 
C. Kerangka Berfikir 
Di  dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 tentang pendidikan 
menyebutkan antara lain “pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa 
untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia”. Hal ini 
menunjukkan pendidikan berorientasi ke masa depan dengan bertumpu pada 
potensi sumber daya manusia dan kekuatan budaya masyarakat, sehingga 
meningkatkan mutu manusia dan masyarakat. 
Mutu pendidikan akan tercapai, apabila didukung oleh seluruh 
komponen pendidikan yang terorganisir dengan baik. Namun satu hal yang 
menjadi sorotan disini adalah selama ini mutu pendidikan dinilai dengan 
prestasi belajar, output yang diterima di perguruan tinggi unggulan, dan 
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sebagainya, sebaiknya hal itu ditambah dengan indikator nilai-nilai religius 
yang terinternalisasi dalam diri peserta didik. 
Nilai-nilai ajaran agama Islam sebenarnya dapat difungsikan, dalam 
konteks ini guru PAI perlu merumuskan paradigma baru dalam menjalankan 
tugas bimbingannya. Setidaknya bimbingan keagamaan bagi para remaja perlu 
dirumuskan dengan berorientasi pada pendekatan psikologi perkembangan 
yang serasi dengan karakteristik yang dimiliki remaja. Diharapkan remaja akan 
termotivasi untuk mengenal ajaran agama Islam dalam bentuk yang 
sebenarnya, yaitu agama yang mengandung nilai-nilai ajaran yang sejalan 
dengan fitrah manusia, dan bertumpu pada pembentukan sikap akhlak mulia. 
Perilaku keagamaan remaja juga dipengaruhi oleh lingkungan teman 
sebayanya. Sebagai contohnya, apabila remaja mengikuti kegiatan dalam 
kelompok aktivitas keagamaan, maka ia akan ikut terlibat dalam kegiatan 
keagamaan tersebut, namun apabila bergaul dan berteman dengan yang acuh 
tak acuh terhadap agama, maka ia juga akan acuh tak acuh terhadap agamanya. 
Oleh karena itu seberapa banyak dan seberapa jauh nilai-nilai agama 
bisa mempengaruhi dan membentuk sikap serta perilaku seseorang sangat 
tergantung dari seberapa dalam nilai-nilai agama terinternalisasi dalam diri 
seseorang, kepribadian dan sikap religiusnya akan muncul dan terbentuk. Jika 
sikap religius sudah muncul dan terbentuk, maka nilai-nilai agama akan 
menjadi pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam kehidupan.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran organisasi Rohis 
sehingga pendekatan yang sesuai dengan penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Deskripsi kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2014: 9). 
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang mengedepankan 
penelitian data berdasarkan pada data-data dalam bentuk kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka yang kemudian dikumpulkan dan dapat menjadi 
kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Laporan penelitian akan berisi 
kutipankutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan. (Lexy J. 
Moleong, 2017 :11). 
Dalam penelitian ini, jenis pendekatan yang digunakan adalah jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif karena dengan jenis 
penelitian kualitatif peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek 
dan informan, sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan tentang peran organisasi kerohanian 
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Islam (Rohis) dalam pembentukan sikap religius siswa di SMA Negeri 5 
Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. 
B. Setting Penelitian   
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Surakarta yang bertempat di 
Jl. Letjen Sutoyo, Nusukan, Banjarsari, Surakarta. Penelitian ini memilih 
lokasi di SMA Negeri 5 Surakarta tersebut karena di sekolah tersebut 
meiliki latar belakang keberagaman religiusitas yang maksimal. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Juni 2019. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah peneliti dan atau orang yang dapat 
menjelaskan dan memberikan informasi yang luas mengenai focus 
penelitian. (Lexy J. Moleong, 2006: 224). Subjek dalam penelitian ini 
adalah pembina Rohis dan pengurus Rohis. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Iskandar (2008: 219) Informan penelitian merupakan subjek 
yang memberikan informasi tentang fenomena-fenomena situasi sosial yang 
berlaku di lapangan yang memiliki hubungan karateristik dengan situasi 
sosial yang diteliti. Informan dari penelitian ini adalah wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan dan kepala sekolah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2014: 145) 
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersuusn dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik ini digunakan bekenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan peran 
organisasi kerohanian Islam (Rohis) dalam pembentukan sikap religius 
siswa di SMA Negeri 5 Surakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara didenifisikan (Samiaji Sarosa 2012: 45) sebagai diskusi 
antra dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sehingga peneliti dapat 
mengumpulkan data yang beragam dari para responden dalam berbagai 
situasi dan konteks. Menurut Muri Yusuf, 2016: 372 wawancara merupakan 
percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber informasi, 
dimana pewawancara bertanya secara langsung tentang suatu objek yang 
diteliti dan yang telah dirancang sebelumnya. Metode wawancara digunakan 
dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai peran 
organisasi kerohanian Islam (Rohis) dalam pembentukan sikap religius 
siswa di SMA Negeri 5 Surakarta. 
3. Dokumentasi 
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Dokumentasi menurut Iskandar (2008: 219) merupakan penelaah 
terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan focus permasalahan 
penelitian. dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 
kejadian, dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan focus 
penelitian adalah sumber informasi yang berguna dalam penelitian kualitatif 
(Muri Yusuf, Dokumen ini berupa dokumen pribadi, dokumen resmi, 
referensi-referensi, foto-foto, rekaman kaset. Teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang didokumentasikan 
meliputi profil lembaga, visi dan misi organisasi Kerohanian Islam. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan 
data dan dapat dipertanggung jawabkan, maka dibutuhkan teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Teknik keabsahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri 
dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy J. 
Moleong, 2007:330). 
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 
penelitian adalah dengan melakukan triangulasi, metode, dan sumber data. 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik triangulasi 
sumber data. Teknik triangulasi sumber data, yaitu dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode 
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kualitatif yang dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi (Burhan Bungin, 
2007:265). Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen. Trianggulasi metode digunakan untuk membandingkan data 
yang diperoleh dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang 
diperoleh dari penelitian ini untuk memperoleh kebenaran informasi yang 
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu. Triangulasi 
sumber untuk mengecek keabsahan data dengan cara membandingkan 
antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan penelitian.  
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan 
menggunakan model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari 
tiga komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus dimana proses 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan rangkuman 
analisis secara berurutan dan saling berkaitan. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Analisis Model Miles dan Hubermen, (Iskandar, 
2008: 222-224) dengan langkah-langkah berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, dengan 
cara menggunakan metode observasi, wawancara atau dari berbagai 
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dokumen berhubungan dengan subjek yang diteliti. Dalam tahap ini, peneliti 
merekam data lapangan dalam bentuk catatan-catatan lapangan (field note), 
harus ditafsirkan, atau diseleksi masing-masing data yang relevan dengan 
focus masalah ayang akan diteliti. 
Selama proses reduksi data peneliti melanjutkan ringkasan, 
pengodean, menemukan tema, reduksi data berlangsung selama penelitian di 
lapangan sampai laporan penelitian selesai. Redusksi data merupakan 
analisis yang menajamkan untuk mengorganisasikan data, dengan demikian 
kesimpulannya dapat diverifikasi untuk dijadikan permasalahan penelitian. 
2. Display Data atau Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh ke dalam sejumlah matriks atau 
daftar katagori setiap data yang di dapat, disajikan dalam bentuk berbentuk 
teks narrative. Biasnya dalam penelitian, mendapat data yang banyak. 
Sehingga tidak memungkinkan dipaparkan seluruhnnya sehingga dalam 
penyajian data, peneliti harus menganalisis secara sistematis atau simultan 
sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah 
yang diteliti. 
3. Mengambil Kesimpulan 
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, 
dan display data sehingga peneliti dapat menyimpulkan sehingga penelitian 
menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara di uji kemali dengan 
data di lapangan, dengan cara merefleksikan kembali, dengan cara peneliti 
bertukar pikiran dengan teman sejawat, tringulasi,sehingga kebenaran 
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ilmiah tercapai.setelah hasil penelitian telah diuji kebenarannya, maka 
peneliti menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan 
peneliti. 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 01 Skema model analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Sumber: Sumber: Muri Yusuf (2016: 408) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 5 Surakarta 
a. Sejarah singkat SMA Negeri 5 Surakarta 
SMA Negeri 5 Surakarta terletak di Jl. Letjend Sutoyo No.18, 
Nusukan, Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57135. Sekolah 
tersebut telah memasuki usia 50 tahun lebih, tidak lepas dari perjalanan 
perjuangan panjang yang telah dilalui. 
Pada tanggal 1 semptember 1955 SMA swasta di kota Surakarta 
oleh pemerintah dinegerikan dan ditetapkan Bapak. Drs. M. 
Prawironegoro sebagai kepala sekolah. SMA Negeri  ini diberi nama 
SMA Negeri III Bagian C. 
Pada tahun 1955 dengan surat keputusan Y.M Menteri P&K 
tertanggal 9 Agustus 1955 No. 4083/B/III, berhubung terlalu besar 
jumlah kelasnya, terhitung mulai 1 Agustus 1955, SMA Negeri III 
Bagian C dipecah menjadi 2 sekolah yaitu: 
1) SMA Negeri IV bagian C tetap dipimpin Bpk. Drs.M. Prawironegoro. 
2) SMA Negeri V bagian C dipimpin oleh Bpk. Kaboel Dwijoleksono. 
Dengan demikian di Surakarta ada 5 sekolah SMA Negeri dengan 
perincian sebagai berikut : 
1) 1 sekolah SMA Negeri Bagian A. 
2) 1 sekolah SMA Negeri Bagian B. 
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3) 1 sekolah SMA Negeri Bagian C, yaitu SMA Negeri IV dan SMA 
Negeri V 
Pada waktu lahirnya, SMA Negeri V bagian C menumpang di SMP 
Negeri IV di Banjarsari, sedangkan SMA Negeri IV menumpang di SMP 
Kristen Banjarsari, yang menyelenggarakan kegiatan diwaktu siang hari. 
Pada tahun 1958 SMA Negeri V bagian C bersama-sama dengan 
SMA Negeri IV bagian C pindah dari Banjarsari ke Jl. Colomadu No 47 
atau sekarang Jl. Laksamana adisucipto No. 1 Surakarta. 
Tahun 1966 nama SMA Negeri V Bagian C diganti dengan nama 
SMA Negeri V Surakarta yang berkedudukan di Jl. Laksamana 
adisucipto No. 1 Surakarta dengan kegiatan disiang hari. 
Tanggal 4 September 1974 SMA Negeri V Surakarta pindah dari 
Jl. Laksamana adisucipto No. 1 ke Jl. Bibis cengklik Kecamatan 
Banjarsari Surakarta. 
Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2018/2019 ini SMA 
Negeri 5 Surakarta memiliki siswa sebanyak sembilan ratus empat belas 
siswa yang terdiri dari kelas X sebanyak sembilan rombongan belajar 
dengan perincian: lima rombongan belajar jurusan Matematika Ilmu 
Pengetahuan Alam dan empat  rombongan belajar jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial; Kelas XI sebanyak sepuluh rombongan belajar 
dengan perincian: lima rombongan belajar jurusan Matematika Ilmu 
Pengetahuan Alam dan lima rombongan belajar jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial; kelas XII sebanyak sepuluh rombongan belajar 
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dengan perincian: lima rombongan belajar jurusan Matematika Ilmu 
Pengetahuan Alam dan lima rombongan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, 
sehingga secara keseluruhan SMA Negeri 5 Surakarta memiliki dua 
puluh sembilan rombongan belajar (Dokumentasi Profil SMA Negeri 5 
Surakarta tahun 2018/2019 pada 16 April 2019). Sampai dengan tahun 
ajaran 2018-2019 ini SMA Negeri 5 Surakarta mengalami pergantian 
Kepala Sekolah sebanyak delapan belas kali. Berikut adalah nama-nama 
yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah: 
Tabel 4.1 
No Nama Kepala Sekolah Periode 
1 R. Kaboel Dwijolaksono 1955 – 1961 
2 RES Bratawijaya 1961 – 1973 
3 Drs. RM Soepeno 1973 – 1976 
4 Drs. Soekidjo 1976 – 1978 
5 Soegijanto 1978 – 1980 
6 R. Soeyanto 1980 – 1984 
7 Haryono 1984 – 1988 
8 Drs. Manungku 1988 – 1991 
9 Soegiman, BSc 1991 – 1992 
10 Soekiman 1992 – 1993 
11 Moedjiarno 1993 – 1998 
12 Drs. Ermus Rwa Soemarsa 1998 – 2003 
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13 Dra. Endang Sri Kusumaningsih 2003 – 2005 
14 Drs. Soedarmono 2005 – 2007 
15 Drs. Unggul Sudarmono 2007 – 2011 
16 Drs. Makmur Sugeng, M.Pd 2011 – 2012 
17 H. Sajidan, S.Pd, M.Pd 2012 – 2016 
18 Drs. Yusmar Setyobudi, M.M, M.Pd 2016 – Sekarang 
 
b. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 5 Surakarta 
Visi dari SMA Negeri 5 Surakarta adalah Unggul dalam mutu, 
berpijak pada budaya bangsa, beriman, bertakwa dan mampu 
menghadapi tantangan global, serta arif terhadap lingkungan. Berikut ini 
visi misi dan tujuan SMA Negeri 5 Surakarta tahun 2018/2019: 
1) Visi SMA Negeri 5 Surakarta 
a) Unggul dalam mewujudkan kedisiplinan, kejujuran, ketertiban dan 
tanggung jawab. 
b) Unggul dalam mencapai prestasi akademik maupun non akademik. 
c) Unggul dalam mewujudkan kemandirian. 
d) Unggul dalam mengembangkan ketrampilan hidup. 
e) Unggul dalam menerapkan kehidupan yang dilandasi keimanan, 
ketakwaan, moralitas dan budi pekerti yang luhur. 
f) Unggul dalam kerukunan kehidupan yang didasari atas saling 
menghargai dan menghormati hak dan kewajiban orang lain. 
g) Unggul dalam kepedulian terhadap lingkungan hidup sosial. 
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2) Misi SMA Negeri 5 Surakarta 
a) Menanamkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa serta budi pekerti yang luhur sesuai dengan budaya 
bangsa pada setiap warga sekolah, sehingga sikap dan perilakunya 
dapat menjadi panutan bagi masyarakat. 
b) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang membentuk 
pengembangan diri dan memotivasi peserta didik untuk secara 
sadar semakin mandiri dalam membangun pengetahuan, 
mengembangkan sikap mulia dan ketrampilan untuk dapat 
mempertahankan kehidupan bermutu. 
c) Menumbuhkan semangat kedisiplinan, kejujuran, ketertiban dan 
rasa tanggung jawab yang tinggi kepada seluruh warga sekolah. 
d) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. 
e) Menimbulkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 
warga sekolah. 
f) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali 
dirinya agar dapat berkembang secara optimal. 
g) Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah. 
h) Membiasakan perilaku yang menunjukkan budi pekerti luhur. 
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i) Menumbuhkan sikap dan perilaku yang mencerminkan kepedulian 
terhadap kelestarian lingkungan hidup dan sosial kepada seluruh 
warga sekolah. 
3) Tujuan SMA Negri 5 Surakarta 
a) Terciptanya kondisi sekolah yang agamis. 
b) Peningkatan mutu akademis dan non akademis, yang dijabarkan 
pada konsep pembelajaran aktif. 
c) Terciptanya kondisi dan ketahan sekolah yang aman dan tertib. 
d) Terwujudnya peningkatan lulusan yang dapat diterima di 
Perguruan Tinggi Negeri, dan Perguruan Tinggi Swasta pilihan. 
e) Terciptanya kerja sama antar siswa yang baik. (www.sma5solo.sch.id 
diakses pada 20 Mei 2019).  
c. Susunan Struktur Organisasi SMA Negeri 5 Surakarta 
Susunan organisasi merupakan hal penting setelah terbentuknya 
suatu sekolah atau kegiatan tertentu. Sehingga keberadaannya sangat 
bermanfaat dalam pengembangan program atau tujuan yang telah 
ditentukan. Dibentuknya susunan organisasi bertujuan mengoptimalkan 
hak dan kewajiban setiap kedudukan tertentu didalamnya. Maka susunan 
organisasi SMA Negeri 5 Surakrta dapat dilihat sebagaimana terlampir 
dalam lampiran. 
d. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru dan karyawan sangat penting dalam pengembangan sumber 
daya manusia disekolah. guru sebagai sarana untuk mentransfer ilmu 
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pengetahuan, dan tidak terlepas dari itu tugas karyawan juga pendukung 
demi terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang baik. Adapun 
keadaam guru/karyawan di SMA Negeri 5 Surakarta sebagai berikut. 
1) Jumlah guru 
Tabel 4.2 
Data Guru SMA Negeri 5 Surakarta tahun 2018/2019 
No. Pend. 
 
Terakhir 
PNS Honor Jumlah Semua 
 
Guru 
1. S2 11 - 11 
2. S1 44 3 47 
3. D3 0 0 0 
4. D2 - - - 
5. PGSLTP/D1/ 
 
SLTA 
-  3 3 
 Jumlah Total 45 6 61 
(Dokumentasi Profil SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2018/2019 pada 
16 Mei 2019) 
2) Jumlah karyawan 
Tabel 4.3 
Data Karyawan SMA Negeri 5 Surakarta tahun 2018/2019 
No. Pend. Terakhir PNS Honor Jumlah Semua 
 
Pegawai 
1. S1/Sarmud/D3 5 - 5 
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2. D2/D1 - - - 
3. SLTA/KPAA 1 1 2 
4. SLP/SD - 12 12 
 Jumlah Total 6 13 19 
(Dokumentasi Profil SMA Negeri 5 Surakarta tahun 2018/2019 pada 
16 Mei 2019) 
e. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa SMA Negeri 5 Surakarta pada tahun pelajaran 
2018/2019 adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.3 
Keadaan siswa SMA Negeri 5 Surakarta tahun 2018/2019 
Data Rombongan Belajar 
No Uraian Detail Jumlah Total 
1 Kelas 10 L 108 317 
P 209 
2 Kelas 11 L 105 313 
P 208 
3 Kelas 12 L 101 284 
P 183 
Total siswa 914 914 
(Dokumentasi Profil SMA Negeri 5 Surakarta Tahun 2018/2019 
pada 16 Mei 2019) 
f. Keadaan Sarana Prasarana SMA Negeri 5 Surakarta 
SMA Negeri 5 Surakarta memiliki gedung dan sarana pendidikan 
yang cukup lengkap. Hal ini tentu saja sangat mendukung dalam proses 
belajar mengajar. Untuk lebih lengkapnya, berikut ini dipaparkan 
mengenai kondisi gedung SMA Negeri 5 Surakarta, yaitu: 
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1) Ruang Laboratorium/Perpustakaan: 
a) Lab. Bahasa         : 1 Ruang 
b) Lab. Kimia         : 1 Ruang 
c) Lab. Biologi         : 1 Ruang 
d) Lab. Fisika         : 1 Ruang 
e) Lab. IPS                  : 1 Ruang 
f) Lab. Komputer        : 5 Ruang 
g) Perpustakaan           : 1 Ruang 
2) Ruang Kantor: 
a) Kepsek                     : 1 Ruang 
b) Wakil Kepsek         : 1 Ruang 
c) Guru                     : 1 Ruang 
d) BK                     : 1 Ruang 
e) TU                     : 1 Ruang 
f) Kelas                     : 31 Ruang 
g) Koperasi         : 1 Ruang 
h) Masjid                     : 1 Ruang 
i) UKS                     : 1 Ruang 
j) OSIS                     : 1 Ruang 
k) Satpam                     : 1 Ruang 
l) Gudang         : 1 Ruang 
m) Kamar Mandi/WC   : 
- Guru    : 2 Ruang 
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- Siswa   : 8 Ruang  
 (Wawancara dengan selaku wakil waka kesiswaan padaSenin, 27 
Mei 2019). 
g. Kegiatan Ekstra Kulikuler SMA Negeri 5 Surakarta 
1) Pramuka. 
2) Pasukan Inti. 
3) Palang Merah Remaja (PMR). 
4) Patroli Keamanan Sekolah (PKS). 
5) Pecinta Alam (SAPALA). 
6) Futsal. 
7) Bola Voli. 
8) Bola Basket. 
9) Pencak Silat. 
10) Tenis Meja. 
11) Bulutangkis. 
12) BTA Plus. 
13) Dance. 
14) Paduan Suara. 
15) Keroncong. 
16) Teater. 
17) KIR. 
18) Seni Rupa. 
19) Bahasa Jepang. 
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20) Mading/Majalah sekolah (bias) 
2. Deskripsi Data Peran Pembina Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) 
dalam Pembentukan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 5 Surakarta 
Tahun Ajaran 2018/2019 
a. Latar Belakang Organisasi Rohis 
Pada awalnya di SMA Negeri 5 Surakarta tidak ada organisasi 
Kerohanian Islam (Rohis). Saat itu apabila ada acara atau perayaan 
agama Islam di SMA Negeri 5 Surakarta, kegiatan tersebut akan 
dipimpin oleh guru Pendidikan Agama Islam. Pada tahun 1993 SMA 
Negeri 5 Surakarta sudah ada kajian-kajian yang dibina oleh Bapak 
Suprapto selaku guru Pendidikan Agama Islam. Sampai saat ini 
organisasi ini masih di bawah OSIS SMA Negeri 5 Surakarta dan 
membidangi SekBid Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Organisasi ini telah berganti nama beberapa kali, mulai dari Remaja 
Islam Masjid (RISMA), kemudian berganti lagi menjadi Kerohanian 
Islam(ROHIS), dan sejak tahun 2004 sampai sekarang telah resmi 
berganti nama menjadi Majelis Kerohanian Islam (MKI). (Wawancara  
dengan Bapak Suprapto pada Selasa, 27 Mei 2019). 
Rohis SMA Negeri 5 Surkarta merupakan salah satu organisasi 
resmi di bidang dakwah Islam bagi siswa dan siswi muslim SMA Negeri 
5 Surakarta. Tujuan didirikannya organisasi ini adalah sebagai sarana 
dakwah dan mempererat ukhuwah Islamiyah bagi bagi siswa-siswi 
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muslim baik di lingkungan SMA Negeri 5 Surakarta maupun ke 
lingkungan luar sekolah. 
b. Visi dan Misi Organisasi Rohis 
Sebagaimana sebuah kegiatan yang telah resmi dibentuk, kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis juga memiliki visi misi demi tercapai maksud/ 
tujuan dari kegiatan itu sendiri. Adapun visi dan misi Rohis yang 
ungkapkan oleh Alfita selaku wakil ketua Rohis akhwat adalah sebagai 
berikut. 
1) Visi 
- Mewujudkan generasi beriman, bertaqwa, berilmu serta berakhlak 
mulia dengan tetap berpedoman kepada Al-Qur‟an dan Hadis. 
2) Misi 
a) Menjadikan Rohis sebagai wadah peningkatan iman dan taqwa. 
b) Menjadikan akhlakul karimah sebagai karakter utama seorang 
muslim. 
c) Mencari generasi muslim yang kuat imtak dan iptek. 
d) Belajar mengamalkan sunnah-sunnah Nabi dalam kehidupan 
sehari-hari.   
c. Susunan Organisasi Rohis 
Suatu organisasi tidak terlepas dengan susunan struktur organisasi 
didalamnya. Mengingat pentingnya susunan organisasi tersebut, 
ekstrakurikuler Rohis juga memiliki susunan organisai. Struktur 
organisasi didalamnya terdapat kedudukan, tugas dan wewenang serta 
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tanggung jawab yang berbeda tiap jabatan. Susunan organisasi yang ada 
di organisasi Rohis periode 2018/2019, antara lain sebagai berikut. 
1) Penasehat: Drs. Yusmar Setyobudi, MM, M.Pd. 
2) Pembina Rohis SMA Negeri 5 Surakarta: 
a) Drs. Suprapto, M.Ud. 
b) Moh. Mujahid, S.Ag, M.Pd.I. 
c) Farida Hayati Nurdani, S.Ag. 
3) Ketua: Kevin Fariska 
4) Sekertaris: 
a) Aditya Muhammad Fahilah. 
b) Athifia Dara Ninggar Khairunnisa. 
5)  Bendahara: 
a) Dimas Muhammad Fathoni. 
b) Tsabita Zukhrufi Islamiya. 
6) Seksi Kemakmuran Masjid: Fikri Husaini. 
d. Program Kerja Rohis 
Suatu organisasi tidak dapat terlepas oleh program-program 
didalamnya, karena memang suatu organisasi dibuat untuk menjalankan 
program-program tertentu. Sehingga program-program dapat dijalankan 
dengan baik sesuai dengan tujuan dibentuknya visi, misi, tujuan suatu 
organisasi ataupun instansi. Organisasi Rohis ini juga memiliki beberapa 
program yang dijalankan, diantaranya program kerja Rohis umum, dan 
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program kerja Rohis sebagaimana terlampir. Berikut program kerja Rohis 
umum, yakni: 
Tabel. 4.5 
Program Kerja Rohis SMA Negeri 5 Surakarta tahun 2018/2019 
 
NO 
 
NAMA 
KEGIATAN 
PELAKSANAAN  
KETERANGAN 
WAKTU TEMPAT 
 
1. 
 
BTA Plus 
Setiap hari 
Senin 
sesudah 
KBM(15.30 
– 17.00) 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta 
 Dilaksanakan di 
kelas siswa 
masing-masing 
 
 
2. 
 
Kajian 
anggota 
 
seminggu 
sekali setiap 
hari Kamis 
(15.30-
17.00) 
 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta  
 Dilaksanakan 
di masjid 
sekolah 
setelah shalat 
asar berjamaah 
 
 
 
3. 
 
 
Kajian Ju‟mat 
Taqwa 
 
3 minggu 
sekali 
sebelum 
KBM 
(06.00-
07.00) 
 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta 
 Kajian sebelum 
kegiatan belajar 
mengajar di 
masjid sekolah 
   
 
  4. 
 
Pengajian Akbar  
 
Setahun sekali 
 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta 
 Dilaksanakan 
di Masjid 
sekolah yang 
diikuti oleh 
semua siswa 
muslim 
   
 
  5. 
 
Tadarus Pagi 
 
Setiap bulan 
Ramadhan 
sebelum KBM 
(06.30-07.30) 
 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta 
 Dilaksanakan 
di masjid 
sekolah setiap 
bulan Raadhan 
sebelum KBM 
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(Dokumentasi Program Kerja Rohis pada Rabu, 29 Mei 2019) 
e. Pelaksanaan Organisasi Rohis 
1) BTA Plus 
BTA merupakan kegiatan rutin yang diadakan oleh Majelis 
Kerohanian Islam. Kegiatan ini terbentuk karena banyak siswa yang 
belum mengetahui tentang hukum ilmu tajwid, hal ini disebabkan  
kurangnya jumlah  jam pembelajaran agama Islam di SMA Negeri. 
Sehingga diadakan ekstrakurikuler BTA Plus, plusnya disini selain 
membaca dan menulis Al-Qur'an juga dijelaskan tentang  akhlak-
akhlak maupun sejarah agama Islam.  
 
 
  6. 
 
 
Pesantren Kilat 
 
Setiap bulan 
Ramadhan 
selama 3 hari 2 
malam 
 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta 
 Dilaksanakan 
di sekolah 
 
 
  7. 
 
Pengelolaan 
zakat fitrah 
 
Setiap bulan 
Ramadhan 
 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta 
 
 Pengumpulan 
dan pembagian 
zakat dilakukan 
oleh anggota 
Rohis  
 
 
  8. 
 
Penyebelihan 
hewan qurban 
 
Setahun sekali 
setelah Hari 
Raya Idul Adha  
 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta 
 Dilaksanakan 
di lapangan 
sekolah 
 
 
  9. 
 
SMAMCO 
(Smaliska 
Muslim 
Competition) 
 
Setahun sekali 
 
SMA 
Negeri 5 
Surakarta 
 Dilaksanakan 
di sekolah 
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Iya mbak, jadi selain mempelajari tahsin juga disampaikan 
materi-materi. Dan sebenarnya akan dilakukan program tahfiz, 
tetapi tidak berjalan karena di SMA banyak sekali kegiatan-
kegiatan lainnya. Alhamdulillah di SMA 5 ada beberapa siswa 
yang hafal juz 30, setelah saya berikan reward berupa uang 100 
ribu (Wawancara 03 pada Senin, 27 Mei 2019). 
Kegiatan BTA Plus ini diadakan setiap hari Kamis sehabis jam 
pembelajaran selesai. BTA Plus diikuti semua siswa muslim, mereka 
dibagi beberapa kelompok sesuai tingkat kemampuan siswa. Dan yang 
menjadi mentor yaitu guru-guru PAI serta siswa yang sudah 
menguasai ilmu tajwid, selain itu Rohis juga bekerjasama dengan Tria 
Mandiri. 
2) Kajian Rutin Anggota Rohis 
Kajian yang diadakan setiap hari Kamis pada pukul 15.30 WIB, 
setelah melaksanakan salat ashar. Kajian ini disi oleh pembina Rohis 
atau Ustadz dari luar sekolah dan juga oleh anggota Rohis secara 
bergantian. Seperti Kamis ke 1 & 3 Pembina Rohis, kemudian Kamis 
ke 2 & 4 Ustadz dari luar serta Kamis ke 5 anggota Rohis, dengan 
berbagai tema yang dibahas didalamnya berkaitan dengan materi 
akhlak dan fiqih . Hal itu diungkapkan oleh pembina Rohis Bapak 
Mujahid (Wawancara 02 pada hari Senin, 27 Mei 2019). 
Kajian ini dikhususkan untuk semua anggota Rohis saja yang 
dilakukan setiap 1 minggu sekali yaitu hari Kamis dan dilaksanakan 
mulai jam 15.30 di Masjid Sekolahan. Kemudian untuk materi yang 
diberikan didalam organisasi itu. Pertama, kajian misalkan kajian 
akhlak, kajian fiqih, dan sebagainya. 
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Kajian ini diperuntukkan bagi siswa laki-laki dan perempuan 
yang mengikuti organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta. 
Biasanya tempat laki-laki berada disebelah selatan dan tempat putri 
dibagian utara masjid dipisahkan dengan hijab Masjid. Untuk 
pelaksanaannya, itu masih seperti kajian pada umumnya. 
Athifa sebagai salah satu peserta kajian mengatakan bahwa 
pelaksanaan kajian ini sama seperti kajian pada umumnya, biasanya 
ustadz yang mengisi oleh guru ustad dari luar dan anggota Rohis 
secara bergantian, awalnya kajian ini menggunakan media serti 
lcd/proyektor, dan laptop, namun sekarang hanya mengandalkan 
microfon. Setelah, ustadz mengisi kajian, biasanya ada siswa yang 
bertanya perihal hal yang dibahas (Wawancara 04 pada hari Selasa, 28 
Mei 2019). 
3) Kajian Jum’at Taqwa 
Kajian ini dilaksanakan setiap Minggu ke 3 pada hari Jum'at. 
Mulanya kajian ini diadakan oleh OSIS tetapi dengan berjalannya 
waktu kegiatan ini berhenti begitu saja. Kemudian kegiatan ini 
diambil alih oleh MKI dan hingga sekarang kajian ini masih berjalan. 
Kajian Jum'at taqwa ini juga menjadi salah satu program kerja 
yang dilaksanakan tiap minggunya. Dilaksanakan setiap pukul 06.00-
07.00 WIB, sedangkan yang mengisi kajian ini yaitu pembccina 
Rohis, ustadznya diambil dari luar sekolah dan siswa. Sehingga 
kegiatan kajian itu juga memberikan dampak yang kiranya 
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membangun sikap religius para siswanya. Beberapa siswa menyatakan 
bahwa kajian tersebut berisi materi yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Menurut observasi yang dilakukan pada Jum'at, 1 Maret 
2019,  kajian  Jum'at dimulai  pada  pukul  06.00 dan  selesai pukul 
07.00 WIB. Selanjutnya diteruskan dengan pembukaan salam dari 
ustadz Hadid. Kegiatan tersebut setidaknya dihadiri seluruh akhwat 
dan juga jamaah ikhwan. 
4) Pengajian Akbar  
Pengajian Akbar ini adalah kegiatan perayaan hari besar Islam 
yang biasanya diadakan saat hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Isra 
Mi‟raj, tahun baru Hijriah, dan biasanya diadakan ceramah keislaman, 
dan anak Rohis bertindak sebagai panitia bersama pembina Rohis. 
Pengajian ini dilaksanakan di lapangan sekolah yang diikuti oleh 
guru-guru dan siswa siswi muslim. Pengajian ini dimulai pukul 07.00 
dan selesai pukul 10.00 WIB. Selanjutnya pengajian ini disampaikan 
oleh ustadz Abu Bakri dengan materi Akhir Zaman Di Pelupuk Mata. 
5) Tadarus Pagi 
Kegiatan ini dilakukan setahun sekali yaitu pada bulan 
Ramadhan. Tadarus ini dilaksanakan pada pagi hari sebelum Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM), pada pukul 07.30 WIB sampai pukul 08.00 
WIB. Kegiatan ini dilaksanakan di masjid SMA Negeri 5 Surakarta.  
6) Pesantren Kilat 
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Pada zaman sekarang sering kali masalah yang dihadapi setiap 
bangsa sangat berhubungan dengan generasi pemudanya. Terjadinya 
kemerosotan kepribadian dan akhlaq dari para generasi muda setiap 
bangsa menuntut untuk terus mengembangkan ajaran agama Islam 
dengan bertujuan meingkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT. Oleh karena itu, pada setuap bulan Ramadhan Majelis 
Kerohanian Islam (MKI) SMA Negeri 5 Surakarta akan mengadakan 
kegiatan Pesantren Kilat 
Kegiatan Pesantren dilaksanakan selama tiga hari dua malam, 
sehari untuk kelas sepuluh yang satu hari lagi untuk kelas sebelas. 
Adapun tiga tujuan dalam pengadaan Kegiatan Pesantren Kilat, antara 
lain: meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, meningkatkan keimanan dan keteguhan hati untuk 
menyikapi perkembangan zaman dan era globalisasi dan pelaksanaan 
kegiatan Pesantren Kilat ini sebagai pendukung terlaksananya 
kegiatan Spiritual Building Training (SBT) dalam bulan Ramadhan.  
7) Pengelolaan Zakat Fitrah 
Pengelolaan zakat fitrah dilakukan pada bulan Ramadhan, 
pengumpulan zakat ini dikelola oleh pembina dan pengurus Rohis. 
Pengumpulan zakat akan diadakan selama satu Minggu di SMA 
Negeri 5 Surakarta.  
Yang menyalurkan zakat adalah semua siswa muslim, panita 
pengumpulan zakat menerima zakat dalam bentuk uang dan beras. 
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Dan untuk penyaluran zakat akan diadakan pada hari Rabu, 29 Mei 
2019 di Desa binaan SMA Negeri 5 Surakarta. 
8) Penyembelihan Hewan Qurban  
Kegiatan penyembelihan hewan qurban ini dilakukan setahun 
sekali dalam memperingati Hari Raya Idul Adha. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan pada pukul 06.00 WIB sampai selesai, yang bertempat di 
lapangan SMA Negeri 5 Surakarta. 
Dalam penyembelihan hewan qurban tersebut semua pihak 
terlibat di dalamnya termasuk kepala sekolah, guru-guru, pengurus 
Rohis serta seluruh siswa. Kegiatan ini mempunyai tujuan seperti: 
melaksanakan perintah Allah SWT, meningkatkan kesadaran siswa-
siswi SMA Negeri 5 Surakarta akan perintah Allah SWT, membantu 
siswa-siswi dan masyarakat sekitar yang kurang mampu, 
meningkatkan Ukhuwah Islamiyah antar umat muslim di SMA Negeri 
5 Surakarta dan meningkatkan iman dan taqwa warga SMA Negeri 5 
Surakarta. Kemudian daging hewan qurban akan di distribusikan 
kepada masyarakat yang tidak mampu. 
9) SMAMO (Smaliska Muslim Competition) 
Setiap individu memiliki potensi masing-masing, terutama untuk 
para generasi muda yang sedang dalam proses pencarian jati diri, 
mereka haruslah diberikan suatu wadah yang dapat menampung 
kreatifitas tetapi sesuai dengan syariat – syariat Islam. Namun, tidak 
setiap individu dapat menemukan tempat yang tepat untuk 
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mengembangkan kreatifitas mereka. Tidak jarang mereka justru 
terjerumus kepada hal-hal yang negatif karena suatu lemahnya iman. 
Sejalan dengan itu SMALISKA Muslim Competition 
(SMAMCO) memberikan suatu wadah untuk mengembangkan dan 
menumbuhkan kreativitas yang berlandaskan kaidah agama Islam dan 
dapat bernilai suatu ibadah. Dikemas dalam bentuk kompetisi sebagai 
sebuah cerminan kehidupan masyarakat yang kompetitif dan religius. 
Mengusung tema “The Golden Generation”, mereka ingin agar peserta 
yang meliputi Siswa/siswi SMP dan SMA Surakarta mampu 
membudayakan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari dan mampu 
berkompetisi sebagai persiapan untuk menghadapi persaingan di 
lingkup yang lebih luas dengan melandaskan akhlak – akhlak Islami 
dan hanya bertujuan karena Allah SWT. 
Kegiatan tersebut dilakukan dalam sehari dari mulai pukul 07.00 
WIB sampai selesai. Terdiri dari berbagai macam jenis perlombaan 
seperti da'i, tahfiz, murotal, taligrafi, adzan dan CCQ.  
f. Peran Pembina Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam 
Pembentukan Sikap Religius Siswa 
Pembina Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta sangat berperan dalam 
pembentukan sikap religius. Secara di sadari atau tidak, para pembina 
berperan dalam sikap religius siswa yang terlihat dari kehidupan sehari-
hari, contoh saat istirahat, anggota Rohis pergi ke mushola untuk 
melaksanakan shalat Dhuha, ataupun saat waktu Dzuhur berlangsung, 
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para anggota Rohis lebih memilih sholat Dhuhur ketimbang berada di 
kantin ataupun koperasi. Dan beberapa siswa non anggota Rohis lainnya, 
secara tidak langsung juga ikut melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah. 
Contoh lain saat kultum, yang diadakan setiap hari Jum'at sebelum 
dimulainya kegiatan belajar mengajar, banyak siswa non Rohis juga ikut 
menyimak dan bahkan ada yang bertanya setelah selesai. 
Usaha para pembina dan pengurus Rohis tidak terlepas dari 
dukungan pihak sekolah, dengan diadakannya kegiatan BTA setiap hari 
Kamis bisa membuat siswa lebih memahami ajaran agamanya sendiri, 
membuat perilakunya menjadi lebih baik, terlebih diadakannya kajian 
setiap Jum'at, membuat ilmu agama mereka menjadi bertambah, dan bisa 
mengajarkan mereka untuk lebih sering bertanya, juga sekolah sangat 
mendukung diadakan shalat Dhuhur berjamaah bisa membuat mereka 
disiplin, terlebih disiplin waktu. Walaupun banyak diantara mereka yang 
belum bisa dibimbing. 
Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pembina dan 
pengurus Rohis berperan dalam pembentukan sikap religius siswa, 
meskipun ada diantara mereka yang sulit untuk dibentuk perilakunya, 
karena itu urusan individu masing-masing, tetapi banyak diantara mereka 
yang secara tidak langsung telah dibentuk perilakunya, seperti rajin 
mengikuti shalat berjamaah, rajin shalat Dhuha, rajin membaca Al-
Qur‟an di sekolah dan mendengarkan kajian. 
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Pembentukan sikap religius siswa dari kegiatan tersebut yaitu 
seperti rajin mengikuti shalat berjamaah di sekolah, dan jika diteruskan di 
lingkungan rumah bisa menjadi kebiasaan berjamaah di Masjid, atau 
minimal berjamaah di rumah, membuat disiplin, karena selalu shalat 
tepat waktu, membuat kebiasaan membaca Al-Qur‟an di lingkungan 
rumah, berperilaku yang baik. 
Pengurus Rohis memiliki pengaruh positif terhadap siswa non 
Rohis, mereka setiap hari dari Senin sampai hari Jum'at selalu 
berinteraksi terhadap sesamanya. Bahkan ada siswa non Rohis yang 
setelah mengikuti kegiatan Rohis dan bergabung di Rohis ibadahnya 
menjadi meningkat, menjadi rajin shalat dhuha ataupun shalat dzuhur 
berjamaah, dan sering membaca ayat suci Al-Qur‟an di luar jam 
pelajaran. 
Selain itu interaksi dan peran pengurus Rohis dengan non Rohis 
lebih besar perannya ketimbang guru dengan siswa non Rohis. Mereka 
lebih sering berinteraksi dan tidak canggung jika ada masalah, sehingga 
banyak siswa non Rohis yang curhat dengan pengurus Rohis karena 
mereka merasa, pengurus Rohis lebih banyak ilmunya. Sebagai contoh, 
ada seorang siswa yang dulunya malas beribadah dan tidak pernah ke 
masjid untuk shalat berjamaah, beberapa waktu kemudian dia jadi rajin 
ibadah berjamaah dan malah ikut bergabung ke Rohis dan ibadahnya 
makin teratur. 
73 
 
Melalui kegiatan rutin yang dilakukan Rohis, kegiatan BTA yang 
dilakukan setiap hari Kamis dan setiap Jum'at mendengarkan kajian, jadi 
secara tidak langsung siswa bisa membaca Al-Qur‟an dan menyimak, 
juga mendengarkan kajian dan mendapatkan ilmu baru dari kajuan 
tersebut. Juga  kegiatan Islami lainnya, seperti hari besar Islam. 
g. Faktor Pendukung 
Kegiatan yang dilaksanakan demi menunjang suatu keberhasilan, 
pastinya memiliki suatu dukungan yang mendukung terlaksananya 
kegiatan tersebut, setelah melakukan wawancara dan observasi. Terdapat 
beberapa faktor pendukung, yakni 
Pertama, sarana prasarana. Sarana prasarana yang ada di SMA 
Negeri 5 Surakarta menjadi salah satu faktor pendukung, seperti 
pelengkapan ruang kelas/tempat kegiatan, penyediaan buku-buku tentang 
keagamaan juga sudah ada. Mengingat bahwa sarana prasarana faktor 
penting demi terlaksananya kegiatan Rohis, selain berbagai hal lainnya. 
Sarana prasarana termasuk kedalam faktor lingkungan yang mendukung 
salah satu faktor pendukung pembentukan sikap religius, hal itu senada 
dengan apa yang diungkapkan oleh Waka kesiswaan yakni, 
Sarana dan prasarana ada ruang dibawah masjid bisa dipakai 
untuk pusat kegiatan dan juga perpustakaan yang komplit ada Al-
Qur'an, buletin.(Wawancara 05 pada hari Rabu, 29 Mei 2019) 
Hal senada juga ditunjukkan ketika observasi yang dilaksanakan 
pada tanggal  5 Maret 2019, pelaksanaan kegiatan- kegiatan yang ada di 
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Rohis menggunakan sarana prasarana yang ada seperti tempat, buku-
buku keagamaan yang ada dimasjid. 
Kedua, dukungan pihak sekolah. Dukungan pihak-pihak sekolah 
sangatlah penting demi berkembangnya organisasi Rohis dalam 
pembentukan sikap religius para siswanya. Hal ini  didukung oleh Bapak 
Suprapto yang mengatakan bahwa kepala sekolah, guru-guru juga ikut 
mendukung dengan baik berbagai kegiatan yang diadakan didalam 
organisasi Rohis (Wawancara 01 pada hari Senin, 27 Mei 2019). 
Jika semua pihak-pihak didalam sekolah tersebut mendukung, 
maka secara otomatis semua kegiatan yang ada akan berjalan dengan 
baik, dan melakukan pengembangan dari kegiatannya. Berawal dari 
lingkungan yang mendukung tersebut juga akan berdampak pada 
pembentukan sikap Religius bagi siswa yang mengikuti organisasi 
khususnya dan siswa SMA Negeri 5 Surakarta pada umumnya.  
Dan menurut bapak Suprapto ada tiga faktor pendukung kegiatan 
organisasi Rohis yaitu: yang pertama man itu orangnya, ada pembina, 
pengurus serta peserta Rohis. Yang kedua money itu biaya, dana untuk 
melaksanakan kegiatan organisasi Rohis. Dan yang terakhir materi yang 
akan disampaikan kepada peserta Rohis.(Wawancara pada hari Selasa 
tanggal 28 Mei 2019). 
h. Kendala-kendala yang dihadapi 
Pertama, kendala yang sering terjadi ketika kegiatan berlangsung 
berkaitan dengan waktu. Yaitu kurangnya kedisiplinan peserta Rohis 
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sehingga kegiatan Rohis sering sekali berjalan tidak tepat waktu. Dan itu 
mengakibatkan materi yang disampaikan tidak selesai pada satu waktu 
harus dilanjutkan di pertemuan selanjutnya. Hal tersebut dikemukakan 
oleh Bu Eko selaku Waka Kesiswaan, yakni: 
Anak-anak belum disiplin dalam hal waktu, sehingga jam sekolah 
kita yang lima hari itu kan pulangnya sudah sore. Setiap ada 
pertemuan, setiap ada koordinasi ketika dia tidak disiplin 
waktunya menjadi berlarut-larut. Dan kalau molor dampaknya 
koordinasi suatu kegiatan tidak selesai harus berulang-ulang dan 
seterusnya.(Wawancara 05 pada hari Rabu, 29 Mei 2019). 
Selain hal tersebut, Bu Farida selaku pembina BTA juga 
menyatakan bahwa biasanya kendalanya berkaitan dengan waktu. 
Waktunya bertabrakan dengan ektrakulikuler lain, sehingga banyak siswa 
yang lebih disibukkan dengan ekstrakurikuler yang lain seperti pramuka, 
teater,dsb (Wawancara 03 pada hari Senin, 27 Mei 2019). Memang benar 
ketika peneliti datang ke sekolahan tersebut banyak kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada hari Kamis seperti pramuka, 
basket dan lainnya. 
Kedua, anggaran dan dana. Mengenai anggaran dan dana untuk 
setiap kegiatan organisasi Rohis, pada dasarnya sudah diberikan dari 
pihak sekolah, hal itu diungkapkan oleh wakil waka kesiswaan, Bu Eko 
yang menyatakan bahwa, dana untuk kegiatan Rohis dari pihak sekolah 
tetapi harus membuat proposal terlebih dahulu jika ingin mengadakan 
suatu kegiatan tertentu (Wawancara pada hari Senin, 27 Mei 2019). 
Dana merupakan hal yang penting demi terlaksananya sebuah 
kegiatan. Tanpa sebuah dana yang cukup untuk menjalankan sebuah 
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kegiatan. Maka kegiatan tersebut tidak akan dapat berjalan dengan baik. 
Kegiatan yang ada di Rohis didanai dari kas Rohis, dana dari sekolah, 
dan juga infaq dari para siswa. 
Ketiga, selain dana kendala lainnya adalah dari pembinanya 
sendiri. Terkadang ada salah satu pembina yang berhalangan hadir, atau 
sedang sakit. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Suprapto 
selaku pembina Rohis. 
Selain dari dana Kendala lainnya juga ada dari pembinanya, 
kadang guru pembinanya yang malas sendiri kurang hirohnya, gurunya 
ada yang kuat ada juga yang lemah.(Wawancara pada hari Selasa tanggal 
28 Mei 2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah melakukan wawancara dan observasi, hasilnya telah dipaparkan 
diatas. Untuk tindak lanjutnya dilakukan metode penelitian yakni kualitatif 
deskriptif. Yakni menyajikan data secara terperinci dengan kata- kata dan 
diambil dari keadaan ilmiah dilapangan. Berikut hasil interpretasi dalam 
penelitian ini. 
1. Peran Pembina Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam Pembentukan 
Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 5 Surakarta Tahun 2018/2019 
Menurut Nugroho Widiyantoro (2010: 69-72) yang dapat dilakukan 
Pembina Rohis antara lain sebagai berikut: 
a. Memberikan contoh akhlak yang baik. 
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b. Profesional dalam mengajar. Menyelipkan muatan-muatan dakwah dalam 
setiap celah pengajaran. 
c. Menjadi murobbi atau mentor. 
d. Membantu dana (donatur), tenaga dan sarana-prasarana. 
e. Menjadi pembina Rohis. 
f. Menjadi khatib jum‟at. 
g. Melakukan dakwah fardiyah kepada sesama guru maupun siswa. 
h. Mendorong dukungan struktural sekolah kepada kegiatankegiatan 
dakwah. 
Selain itu organisasi Rohis juga memiliki peran yang erat kaitannya 
dengan Permendikbud No. 62 Tahun 2014 yang berkaitan dengan tujuan 
organisasi yakni mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik. Hal itulah yang 
mendasari peran rohis dapat mengembangkan sikap religius siswa yang erat 
kaitannya dengan kepribadian siswa melalui sudut pandang agama. 
Sehingga peranan rohis dapat disusun berdasarkan pelaksanaan kegiatan 
Rohis yang diadakan tiap minggunya. Peranan Rohis dalam 
mengembangkan sikap religius siswa diantaranya, 
a. Sebagai lembaga keagamaan 
Rohis memiliki wadah kajian keagamaan yang diselenggarakan 
sebagai program kerja Rohis. Seperti kajian kelas, kajian jumat, dan 
kajian sabtu, dan sebagainya. Sehingga dalam kajian tersebut setidaknya 
berisikan ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Kajian 
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keagamaan Islam banyak berkutat mengenai akidah, akhlak, dan juga 
fiqh. Ketiganya merupakan unsur pokok ajaran agama Islam. Sehingga 
siapapun yang mengikutinya secara tidak langsung akan tertanam ketiga 
unsur pokok ajaran Islam, dan akan menciptakan kader-kader Islam yang 
berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. 
b. Sebagai lembaga dakwah 
Rohis mengupayakan para anggotanya baik peserta dan 
pengurus untuk berdakwah Islam baik dilingkungan sekolah maupun 
diluar lingkungan sekolah. Namun, khusus disini hanya untuk lingkup 
sekolah. Sebagai lembaga dakwah sekolah para anggota Rohis terjun 
langsung ke lapangan dan memberikan kajian- kajian keislaman seperti 
kajian kelas, mading, buletin, dan majalah. Hasil karya siswa Rohis 
tersebut bertujuan untuk berdakwah sekaligus mengembangkan akhlak 
dalam diri siswa, biasanya berupa mading (majalah dinding) yang 
ditempelkan ditempat yang disediakan, buletin sebagai media dakwah 
kelas yang diberikan ditiap kelas, dan majalah hasil kerjasama Rohis 
akhwat dan ikhwan juga sebagai sarana dakwah. Selain itu, kajian lain 
seperti kajian Jumat, kajian Sabtu, dan kegiatan pengembangan diri 
muslim kegiatan Tahfidz dan mentoring yang mengikutsertakan pembina 
didalamnya secara langsung. 
c. Sebagai lembaga kemasyarakatan 
Salah satu tujuan peserta yang mengikuti Rohis adalah untuk 
mengenal lebih banyak teman dan berinteraksi sosial, mengeratkan 
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ukhuwah Islamiyah khususnya bagi sesama anggota dan umumya untuk 
masyarakat lingkungan sekitar. Sebagai wadah kajian keagamaan 
program Rohis terdapat kajian Sabtu yang mempersilakan siapa saja 
dapat ikutserta dalam kajian tesebut. Sehingga hal itu akan menciptakan 
hubungan harmonis antar sesama anggota masyarakat. Selain itu juga ada  
kegiatan  qurban yang melatih diri untuk memberikan sebagian hartanya 
serta didistribusikan kepada masyarakat yang berhak menerima. 
d. Sebagai lembaga perjuangan 
Organisasi rohis tidak hanya sebagai sarana untuk mencari ilmu 
yang berkaitan dengan ilmu fiqh, akhlak, ibadah. Namun lebih dari itu, 
juga memberikan kisah-kisah yang diselipkan dari setiap kajian- kajian 
yang dilaksanakan. Kisah-kisah tersebut tentunya akan mengingatkan 
para anggota yang mengikuti rohis untuk mengingat jasa-jasa perjuangan 
para pejuang islam. Kemudian mengangkatnya menjadi sebuah motivasi 
untuk berjuang dijalan islam. Seperti apa yang dilakukan oleh para 
anggota maupun pengurus rohis, kegiatan- kegiatan yang menjadi 
program rohis dapat dijadikan ladang dakwah dan lembaga perjuangan 
baik untuk sendiri maupun orang lain. 
Peranan Rohis tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
Astuti (2010: 17-18) yang mengatakan bahwa ada 4 peranan/fungsi Rohis 
diantaranya sebagai lembaga keagamaan, lembaga dakwah, lembaga 
perjuangan, dan lembaga kemasyarakatan. Apabila dikaitkan dengan 
indikator sikap religius yang berkembang diantaranya Rohis berperan dalam 
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mengembangkan sikap religius siswa hal itu ditunjukkan dengan adanya 
indikator yang ada setelah mengikuti Rohis. Hal itu berarti sikap Religius 
yaang dimiliki siswa berkembang setelah mengikuti ekstrakurikuler Rohis. 
Pengembangan sikap religius dapat dilihat melalui perilaku yang 
ditunjukkan. Adanya sikap religius dalam diri seseorang apabila ia memiliki 
indikator sikap religius dalam diri seseorang. Sebagian besar peran Rohis 
berkaitan dengan kehidupan keberagamaan seseorang. Jika hal itu dilihat 
dari lingkungan sekolah, para siswa melalui observasi dan wawancara yang 
mengikuti Rohis menunjukkan bahwa sikap religius mereka berkembang. 
Beberapa hal yang menunjukkan bahwa sikap religius berkembang, 
indikatornya  antara lain: 
a. Kataatan Beragama yang berkaitan erat dengan komitmen terhadap 
perintah dan larangan agama. 
Indikator sikap religius seseorang yang dapat diukur dari 
pertimbangan dan tanggung jawab diri sehingga sikap keagamaan 
dipandang sebagai sikap hidup. Seperti pada waktu istirahat banyak 
siswa/siswi muslim yang melakukan sholat dhuha. Contoh lain ketika 
sholat Dhuhur tiba, baik siswa maupun guru bergegas menuju masjid 
untuk melaksanakan sholat berjamaah di masjid. Jika dikaitkan dengan 
akhlak siswa ketika ulangan, secara umum siswa yang mengikuti Rohis 
berperilaku jujur ketika mengerjakan soal ulangan, mereka merasa tidak 
enak ketika akan melakukan perbuatan curang. 
b. Orang yang memiliki sikap Religius akan akrab dengan kitab Suci. 
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Melalui kegiatan BTA didalam ekstrakurikuler Rohis, para 
siswa yang berpartisipasi didalamnya dapat memperbaiki dan 
memperlancar mereka dalam membaca kitab suci agama Islam, Al-
Qur‟an. Peserta yang mengikuti BTA merasa lebih termotivasi untuk 
lebih giat lagi mengkaji ilmu-ilmu islam yang ada didalam Al-Qur‟an, 
dan ingin menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an. Hal ini berarti kegiatan BTA 
Rohis sangat berperan dalam pengembangan diri siswa khususnya bagi 
peserta yang mengikutinya. Seperti menmbaa ayat dan memahami setiap 
arti didalamnya itu berindikasi bahwa mereka akrab dengan Al-Qur‟an 
sebagai pedoman umat Islam. Setelah mengkaji ayat al-Qur‟an, didalam 
BTA juga memberikan penjelasan-penjelasan yang cukup menarik dari 
pengampu kegiatan Rohis yang kemudian diharapkan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bersemangat mengkaji ajaran agama Islam. 
Keikutsertaan siswa dalam kajian-kajian yang diadakan di Rohis 
cukup antusias. Siswa yang mengikuti Rohis tidak merasa bosan dan 
ingin terus dimasjid. Karena dalam kajian mereka mendapatkan 
tambahan ilmu agama yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. Selain 
itu, berbagai kegiatan rohis sebagian besar berisikan kajian-kajian yang 
mengakaji tentang agama, khususnya hal ini agama islam. Sebagian dari 
mereka cukup antusias dalam mengikuti rohis ini, hal itu terbukti 
walaupun mereka sibuk dengan kegiatan organisasi lain, mereka tetap 
menyempatkan waktunya untuk mengikuti kajian rohis. Kajian yang 
82 
 
biasa diikuti misalnya kajian Jum‟at Taqwa yang dilaksanakan pada 
jum‟at ketiga jam 06.00 WIB, kajian hari kamis, dan kegiatan BTA. 
d. Aktif dalam kegiatan keagamaan. 
Sebagian besar siswa yang mengikuti rohis, mereka aktif dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan. Walaupun dalam kondisi yang kurang 
kondusif, mereka cukup aktif dalam kegiatan kegamaan. Semua kegiatan 
yang ada di rohis tentunya berisikan kegiatan yang berhubungan dengan 
keagamaan. Kondisi yang kurang kondusif seperti bertabrakan dengan 
ekstrakurikuler lain, mereka mengupayakan untuk tetap mengikuti 
kegiatan keagamaan. Alasan mereka aktif dalam kegiatan keagamaan salah 
satunya ingin mengetahui lebih dalam tentang agama, dan mereka 
mengakui bahwa setelah mengikuti rohis terdapat perubahan yang terjadi 
pada dirinya diantaranya lebih tertutup menjaga aurot, menjaga hubungan 
dengan lawan jenis, jujur ketika mengikuti ujian, dan sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan yang menjadi program rohis banyak diikuti oleh 
amggota rohis baik peserta maupun pengurus. 
2. Faktor pendukung dari pembentukan sikap Religius siswa melalui kegiatan 
Rohis antara lain: 
a. Sarana Prasarana, sarana prasarana yang mendukung ekstrakurikuler 
Rohis yang ada di SMA Negeri 5 Surkarta sudah cukup memadai, seperti 
Masjid, LCD/Proyektor, Ruang kelas, Perpustakaan Kecil di Masjid, dsb. 
Dengan adanya sarana prasarana seperti dalam rangka mengembangkan 
sikap Religius melalui organisasi Rohis akan lebih mudah terkondisikan.  
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b. Dukungan pihak Sekolah/ Lingkungan. Dukungan yang ada dari berbagai 
pihak yang ada di sekolahan akan sangat mendukung demi tercapainya 
tujuan dari Organisasi Rohis tersebut. Baik itu dari guru, kepala sekolah 
ataupun pegawai lainnya dikatakan mendukung dengan baik kegiatan 
Rohis. Sehingga berbagai kegiatan yang baik didalamnya Rohis dapat 
mencitptakan lingkungan yang baik demi pembentukan sikap Religius 
siswa. Adanya man itu orangnya, ada pembina, pengurus serta peserta 
Rohis. Yang kedua money itu biaya, dana untuk melaksanakan kegiatan 
organisasi Rohis. Dan yang terakhir materi yang akan disampaikan 
kepada peserta Rohis.  
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penbentukan sikap Religius siswa 
sebagai berikut. 
a. Kurangnya kedisiplinan terhadap waktu, sehingga materi yang akan 
disampaikan tidak selesai pada satu pertemuan dan harus dilanjutkan 
dipertemuan selanjutnya. 
b. Dana dan anggaran, dana yang ada berasal dari 3 sumber yakni sekolah, 
sponsor dari pembuatan proposal kegiatan, dan juga infaq siswa yang 
diadakan pada hari Jumat. 
c. Kendala lainnya juga ada dari pembinanya, kadang guru 
pembinanya yang malas sendiri kurang hirohnya, gurunya ada yang 
kuat ada juga yang lemah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari lapangan dan 
disajikan serta dianalisis oleh peneliti. Maka peneliti dapat menarik suatu 
kesimpulan guna menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun 
kesimpulan penelitian ini berkaitan dengan Peran Pembina Organisasi 
Kerohanian Islam (Rohis) dalam Pembentukan Sikap Religius Siswa di 
SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 adalah sebagai 
berikut. 
1. Peran Pembina Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam 
Pembentukan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 5 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019 
9) Memberikan contoh akhlak yang baik. 
10) Profesional dalam mengajar. Menyelipkan muatan-muatan dakwah 
dalam setiap celah pengajaran. 
11) Menjadi murobbi atau mentor. 
12) Membantu dana (donatur), tenaga dan sarana-prasarana. 
13) Menjadi pembina Rohis. 
14) Menjadi khatib jum‟at. 
15) Melakukan dakwah fardiyah kepada sesama guru maupun siswa. 
16) Mendorong dukungan struktural sekolah kepada 
kegiatankegiatan dakwah. Pembina. 
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  Beberapa hal yang menunjukkan bahwa sikap religius berkembang, 
indikatornya  antara lain: 
a. Ketaatan Beragama yang berkaitan erat dengan komitmen terhadap 
perintah dan larangan agama. 
Indikator sikap religius seseorang yang dapat diukur dari 
pertimbangan dan tanggung jawab diri sehingga sikap keagamaan 
dipandang sebagai sikap hidup. Seperti pada waktu istirahat banyak 
siswa/siswi muslim yang melakukan sholat dhuha. Contoh lain ketika 
sholat Dhuhur tiba, baik siswa maupun guru bergegas menuju masjid 
untuk melaksanakan sholat berjamaah di masjid. Jika dikaitkan dengan 
akhlak siswa ketika ulangan, secara umum siswa yang mengikuti Rohis 
berperilaku jujur ketika mengerjakan soal ulangan, mereka merasa tidak 
enak ketika akan melakukan perbuatan curang. 
b. Orang yang memiliki sikap Religius akan akrab dengan kitab Suci. 
Melalui kegiatan BTA didalam ekstrakurikuler Rohis, para 
siswa yang berpartisipasi didalamnya dapat memperbaiki dan 
memperlancar mereka dalam membaca kitab suci agama Islam, Al-
Qur‟an. Peserta yang mengikuti BTA merasa lebih termotivasi untuk 
lebih giat lagi mengkaji ilmu-ilmu islam yang ada didalam Al-Qur‟an, 
dan ingin menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an. Hal ini berarti kegiatan BTA 
Rohis sangat berperan dalam pengembangan diri siswa khususnya bagi 
peserta yang mengikutinya. Seperti menmbaa ayat dan memahami setiap 
arti didalamnya itu berindikasi bahwa mereka akrab dengan Al-Qur‟an 
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sebagai pedoman umat Islam. Setelah mengkaji ayat al-Qur‟an, didalam 
BTA juga memberikan penjelasan-penjelasan yang cukup menarik dari 
pengampu kegiatan Rohis yang kemudian diharapkan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bersemangat mengkaji ajaran agama Islam. 
Keikutsertaan siswa dalam kajian-kajian yang diadakan di Rohis 
cukup antusias. Siswa yang mengikuti Rohis tidak merasa bosan dan 
ingin terus dimasjid. Karena dalam kajian mereka mendapatkan 
tambahan ilmu agama yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. Selain 
itu, berbagai kegiatan rohis sebagian besar berisikan kajian-kajian yang 
mengakaji tentang agama, khususnya hal ini agama islam. Sebagian dari 
mereka cukup antusias dalam mengikuti rohis ini, hal itu terbukti 
walaupun mereka sibuk dengan kegiatan organisasi lain, mereka tetap 
menyempatkan waktunya untuk mengikuti kajian rohis. Kajian yang 
biasa diikuti misalnya kajian Jum‟at Taqwa yang dilaksanakan pada 
jum‟at ketiga jam 06.00 WIB, kajian hari kamis, dan kegiatan BTA. 
d. Aktif dalam kegiatan keagamaan. 
Sebagian besar siswa yang mengikuti rohis, mereka aktif dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan. Walaupun dalam kondisi yang kurang 
kondusif, mereka cukup aktif dalam kegiatan kegamaan. Semua kegiatan 
yang ada di rohis tentunya berisikan kegiatan yang berhubungan dengan 
keagamaan. Kondisi yang kurang kondusif seperti bertabrakan dengan 
ekstrakurikuler lain, mereka mengupayakan untuk tetap mengikuti 
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kegiatan keagamaan. Alasan mereka aktif dalam kegiatan keagamaan salah 
satunya ingin mengetahui lebih dalam tentang agama, dan mereka 
mengakui bahwa setelah mengikuti rohis terdapat perubahan yang terjadi 
pada dirinya diantaranya lebih tertutup menjaga aurot, menjaga hubungan 
dengan lawan jenis, jujur ketika mengikuti ujian, dan sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan yang menjadi program rohis banyak diikuti oleh 
amggota rohis baik peserta maupun pengurus. 
2. Faktor pendukung dari pengembangan sikap Religius siswa melalui 
kegiatan Rohis antara lain: 
a. Sarana prasarana, pengadaan media pembelajaran seperti leptop, 
lcd/proyektor, literasi buku-buku, masjid dan sebagainya telah ada 
di SMA Negeri 5 Surakarta sebagai penunjang kegiatan Rohis. 
b. Dukungan pihak sekolah/lingkungan, dukungan kepala sekolah, 
para guru dan staf lainnya akan menunjang terlaksananya program 
Rohis yang berdampak pada pengembangan diri siswa. 
c. Adanya man itu orangnya, ada pembina, pengurus serta peserta 
Rohis. Yang kedua money itu biaya, dana untuk melaksanakan 
kegiatan organisasi Rohis. Dan yang terakhir materi yang akan 
disampaikan kepada peserta Rohis.  
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan sikap Religius 
siswa sebagai berikut. 
a. Kurangnya kedisiplinan terhadap waktu, sehingga materi yang akan 
disampaikan tidak selesai pada satu pertemuan dan harus 
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dilanjutkan dipertemuan selanjutnya. 
b. Dana dan anggaran, dana yang ada berasal dari 3 sumber yakni 
sekolah, sponsor dari pembuatan proposal kegiatan, dan juga infaq 
siswa yang diadakan pada hari Jumat. 
c. Kendala lainnya juga ada dari pembinanya, kadang guru 
pembinanya yang malas sendiri kurang hirohnya, gurunya ada yang 
kuat ada juga yang lemah. 
B. Saran-saran 
1. Kepala Sekolah 
a. Membrikan motivasi dan dukungan kepada siswa secara penuh dalam 
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Rohis. 
b. Lebih memperhatikan pelaksanaan kegiatan yang diadakan oleh Rohis. 
2. Pembina 
a. Memiliki metode yang menarik dan didukung buku referensi terbitan 
terbaru agar para siswa juga memiliki wawasan yang lebih luas dan 
mengikuti perkembangan zaman namun tidak menyimpang dari ajaran 
agama. 
b. Memberikan dukungan serta motivasi kepada siswa untuk selalu 
mengikuti kegiatan Rohis agar dapat mengembangkan sikap religiusnya. 
3. Pengurus Rohis 
a. Hendaknya antara pengurus satu dengan yang lainnya bisa lebih bekerja 
sama dengan baik sehingga kegiatan yang terlaksana tidak hanya menjadi 
tanggung jawab salah satu bidang saja. 
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b. Hendaknya para pengurus Rohis meningkatkan kegiatan lebih baik lagi, 
dengan cara membuat suatu kegiatan Rohis yang baru dan berbeda dari 
kegiatan Rohis yang sebelumnya, sehingga bisa meningkatkan minat 
siswa lain untuk bergabung. 
4. Peserta Rohis 
a. Lebih aktif lagi dalam mengikuti berbagai jenis kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Rohis. 
b. Lebih memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh 
Pembina/ustadz dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Pelaksanaan Kegiatan Organisasi Rohis baik jenis kegiatannya maupun 
materi yang diberikan 
2. Sikap yang ditunjukkan siswa setelah mengikuti Organisasi Rohis di SMA 
Negeri 5 Surakarta 
3. Perkembangan siswa setelah mengikuti Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 
Surakarta 
4. Faktor Pendukung serta kendala-kendala Organisasi Rohis dalam 
pembentukan sikap religius siswa 
5. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan Organisasi Rohis 
di SMA Negeri 5 Surakarta 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Visi dan Misi SMA Negeri 5 Surakarta 
2. Struktur organisasi SMA Negeri 5 Surakarta 
3. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMA Negeri 5 Surakarta 
4. Keadaan Fisik (Sarana Prasarana) SMA Negeri 5 Surakarta 
5. Struktur Organisasi Rohis SMA Negeri 5 Surakarta 
6. Program Kerja Rohis SMA Negeri 5 Surakarta 
7. Foto-foto Kegiatan Organisasi Rohis SMA Negeri 5 Surakarta 
 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Pembina Rohis SMA Nageri 5 Surakarta 
a. Bagaimana latar belakang terbentuknya Organisasi Rohis di SMA Negeri 
5 Surakarta? 
b. Bagaimana Visi dan Misi yang ada didalam Organisasi Rohis di SMA 
Negeri 5 Surakarta? 
c. Apa saja kegiatan-kegiatan yang ada dalam Organisasi Rohis di SMA 
Negeri 5 Surakarta? 
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d. Bagaimana peran Rohis dalam pembentukan sikap Religius siswa di 
SMA Negeri 5 Surakarta? 
e. Berkaitan dengan sikap religius tersebut, apasaja muatan-muatan yang 
ada didalam sikap religius tersebut? 
f. Bagaimana pelaksanaan Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
g. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti Organisasi Rohis dan 
perkembangannya di SMA Negeri 5 Surakarta? 
h. Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan sikap religius siswa 
melalui Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
i. Apa saja kendala-kendala dan solusinya dalam mengembangkan sikap 
religius siswa melalui Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
2. Ketua Rohis 
a. Bagaimana Visi dan Misi yang ada didalam Organisasi Rohis di SMA 
Negeri 5 Surakarta? 
b. Bagaimana pelaksanaan Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
c. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti Organisasi Rohis di SMA 
Negeri 5 Surakarta? 
d. Untuk anda sendiri, bagaimana perubahan yang anda rasakan setelah 
sekian lama mengikuti Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
e. Berkaitan dengan kegiatan tersebut, bisa anda jelaskan mengenai muatan-
muatan sikap religius yang ada didalam kegiatan tersebut? 
f. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan Organisasi Rohis di SMA 
Negeri 5 Surakarta? 
g. Apasaja kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam pelaksanaan 
Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
h. Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait Organisasi Rohis di SMA 
Negeri 5 Surakarta? 
3. Waka Kesiswaan SMA Negeri 5 Surakarta 
a. Berkaitan dengan kurikulum, apasaja ekstrakurikuler yang ada di SMA 
Negeri 5 Surakarta? 
b. Jika dilihat dari sudut pandang keagamaannya, bagaimana sikap religius 
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yang dimiliki para siswa dan para guru di SMA Negeri 5 Surakarta? 
c. Bagaimana tanggapan Bapak tentang Organisasi Rohis? Apa alasan 
dibentuknya Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
d. Siapa saja yang terlibat dalam Organisasi Rohis dan bagaimana 
eksistensinya dalam perkembangan khususnya bagi para siswa yang aktif 
didalamnya? 
e. Dan bagaimana peran Rohis dalam pembentukan sikap religius siswa? 
Apa saja muatan-muatan sikap religius yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti Organisasi Rohis? 
f. Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan sikap religius siswa 
melalui Organisasi Rohis? 
g. Apa saja kendala-kendala serta solusinya dalam mengembangkan sikap 
religius siswa melalui Organisasi Rohis? 
h. Bagaimana cara Ibu  menyikapi hal tersebut? 
i. Bagaimana harapan Ibu selaku Waka Kesiswaan dengan adanya kegiatan 
Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
4. Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Surakarta 
a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 5 Surakarta? 
b. Berkaitan dengan kurikulum, apasaja ekstrakurikuler yang ada di SMA 
Negeri 5 Surakarta? 
c. Jika dilihat dari sudut pandang keagamaannya, bagaimana sikap religius 
yang dimiliki para siswa dan para guru di SMA Negeri 5 Surakarta? 
d. Bagaimana tanggapan Bapak tentang Organisasi Rohis? Apa alasan 
dibentuknya Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
e. Siapa saja yang terlibat dalam Organisasi Rohis dan bagaimana 
eksistensinya dalam perkembangan khususnya bagi para siswa yang aktif 
didalamnya? 
f. Dan bagaimana peran Rohis dalam pembentukan sikap religius siswa? 
Apa saja muatan-muatan sikap religius yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti Organisasi Rohis? 
g. Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan sikap religius siswa 
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melalui Organisasi Rohis? 
h. Apa saja kendala-kendala serta solusinya dalam mengembangkan sikap 
religius siswa melalui Organisasi Rohis? 
i. Bagaimana cara bapak menyikapi hal tersebut? 
j. Bagaimana harapan Bapak selaku Kepala Sekolah dengan adanya 
kegiatan Organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta? 
 
Lampiran 2 
FIELD-NOTE 
Kode    : Observasi 01  
Judul  : Sikap Religius yang ditunjukkan dengan perilaku Religius siswa  
Tempat : Ruang Guru dan Masjid SMA Negeri 5 Surakarta  
Waktu  : Tanggal 20 Februari 2019 Jam 11:00 WIB-selesai 
Observasi yang saya lakukan bertujuan saya untuk mengetahui sikap 
Religius siswa yang ada di SMA Negeri 5 Surakarta. Jika dilihat dari para guru-
guru yang berperan sebagai teladan. Guru-guru yang ada di SMA Negeri 5 
Surakarta melakukan sholat berjamaah di Masjid Al-Ikhlas SMA Negeri 5 
Surakarta. Begitu juga dengan para siswanya sebagian besar melakukan shalat 
dhuhur. Akan tetapi, jumlah siswa yang memiliki kesadaran untuk shalat 
berjamaah hanya sedikit jumlahnya dibandingkan dengan shalat yang 
dilaksanakan secara sendirian. 
Selain itu, dilihat dari tatacara berpakaian siswa-siswi dan guru-guru juga 
terlihat sesuai dengan ajaran agama Islam. Bagi siswi  yang beragama Islam 
kebanyakan sudah mengenakan jilbab walaupun jilbab yang mereka kenakan 
kurang menutupi dada dan tidak memakai ciput. Kemudian untuk laki-lakinya, 
sudah sesuai dengan ajaran Islam. Perilaku yang mereka tunjukkan juga terlihat 
baik, salah satu bentuk nyatanya yakni bertegur sapa dengan senyuman walaupun 
belum saling mengenal dengan saya. Guru-guru disana juga menyambut baik 
kedatangan saya, walaupun pada saat saya datang waktu istirahat dan sebagian 
besar guru-guru sedang makan siang. 
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FIELD-NOTE 
Kode           : Observasi 02  
Judul           : Kajian Rutin Anggota Rohis 
Tempat          : Masjid Al-Ikhlas SMA Negeri 5 Surakarta 
Waktu           : Tanggal 23 Februari 2019 Jam 15:30-17:00 WIB 
Pada hari itu, peneliti memasuki Masjid Al-Ikhlas SMA Negeri 5 
Surakarta dengan tujuan mengikuti sekaligus mengamati berbagai kegiatan yang 
ada didalam kajian tersebut. Sembari memasuki masjid tersebut, peneliti melihat 
beberapa anggota Rohis yang ikut serta dalam kajian tersebut. Kemudian peneliti 
mengikuti kajian tersebut sampai selesai. Beberapa jamaah sudah ada didalam 
masjid bagian akhwat. 
Ustad yang membina kajian tersebut adalah salah satu Pembina Rohis. 
Kegiatan yang ada didalam kajian tersebut diawali dengan pembukaan salam, 
kemudian mempersilakan ustad untuk memberikan ceramahnya. Judul kajian pada 
hari itu berkaitan dengan amalan-amalan kehidupan sehari-hari. Setelah kurang 
lebih 1 jam ustad memberikan ceramahnya, dibuka sesi tanya jawab bagi siwa 
yang ingin bertanya diharapkan mengangkat tangan terlebih dahulu. Beberapa 
pertanyaan banyak berkaitan dengan amalan-amalan kehidupan sehari-hari, 
seperti tentang sholat-sholat sunnah, puasa-puasa sunnah, dan sebagainya. Setelah 
selesai, peneliti bersalaman dengan para peserta tersebut, dan meminta izin untuk 
pulang. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 03 
Judul  : Kajian Jum‟at Taqwa 
Tempat : Masjid Al-Ikhlas SMA Negeri 5 Surakarta 
Waktu : Tanggal 24 Februari 2019 Jam 06:00-07:00 WIB 
Pada hari itu, pagi-pagi sekali peneliti datang ke SMA Negeri 5 Surakarta 
untuk mengikuti sekaligus mengamati berbagai kegiatan yang ada didalam kajian 
tersebut. Kajian tersebut dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas SMA Negeri 5 
Surakarta. Sembari memasuki masjid tersebut, peneliti melihat beberapa siswa 
muslim yang ikut serta dalam kajian tersebut. Kemudian peneliti mengikuti kajian 
tersebut sampai selesai. Beberapa jamaah sudah ada didalam masjid bagian 
akhwat. 
Ustad yang membina kajian tersebut adalah salah satu ustad yang berasal 
dari luar sekolah yang bernama Ustad Hadid. Kegiatan yang ada didalam kajian 
tersebut diawali dengan pembukaan salam, kemudian mempersilakan ustad untuk 
memberikan ceramahnya. Judul kajian pada hari itu berkaitan dengan akhlak dan 
adab. Setelah kurang lebih 45 menit ustad memberikan ceramahnya, dibuka sesi 
tanya jawab bagi siwa yang ingin bertanya diharapkan mengangkat tangan 
terlebih dahulu. Beberapa pertanyaan banyak berkaitan dengan akhlak dan adab 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti tentang adab di masjid, adab kepada orang 
yang lebih tua, dan sebagainya. 
Setelah beberapa pertanyaan dijawab, dari pihak pengurus Rohis 
memberikan snack kecil untuk para siswa disana. Setelah semua pertanyaan yang 
diajukan dijawab, maka ustad yang membina mengakhiri kajian rutin pada hari 
itu. Selanjutnya, peneliti meminta peserta yang mengikuti kajian tersebut untuk 
menjawab beberapa pertanyaan yang akan diajukan. Siswa-siswa tersebut 
menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah selesai, 
peneliti bersalaman dengan para peserta tersebut. 
4 
 
4 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 04 
Judul  : BTA Plus  
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu  : Tanggal 27 Februari 2019 Jam 15:30-17:00 WIB 
Pada hari ini, ada kegiatan wajib yang diikuti oleh seluruh siswa muslim 
yaitu BTA Plus. Kegiatan ini dilakukan seminggu sekali setiap hari Senin setelah 
KBM yaitu setelah sholat ashar dan dilaksanakan di ruang-ruang kelas atau di 
masjid. Pada waktu itu peneliti melihat kegiatan BTA ini dibagi beberapa 
kelompok, sesuai kemampuan siswa. Dalam kegiatan ini, selain kegiatan BTA 
juga diberikan materi tentang akhlak dan sejarah Islam. 
Dan yang menjadi pengajar yaitu guru PAI, teman sebaya dan 
bekerjasama dengan Tria Mandiri. Pada kegiatan BTA ini sudah ada siswa yang 
bisa memahai tentang hukum tajwid da nada juga siswa yang belum memahami 
tentang hukum tajwid. 
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FIELD-NOTE 
Kode           : Observasi 05 
Judul           : SMAMCO (SMALIKA Muslim Competition)  
Tempat          : SMA Negeri 5 Surakarta 
Waktu           : Tanggal 20 April 2019 Jam 07:00-17:00 WIB 
Kegiatan ini merupakan acara rutin yang diadakan oleh Rohis SMA 
Negeri 5 Surakarta, yang telah memasuki tahun ke tujuh. Sejalan dengan itu 
SMALISKA Muslim Competition (SMAMCO) memberikan suatu wadah untuk 
mengembangkan dan menumbuhkan kreativitas yang berlandaskan kaidah agama 
Islam dan dapat bernilai suatu ibadah. Dikemas dalam bentuk kompetisi sebagai 
sebuah cerminan kehidupan masyarakat yang kompetitif dan religius. Mengusung 
tema “The Golden Generation”, mereka ingin agar peserta yang meliputi 
Siswa/siswi SMP dan SMA Surakarta mampu membudayakan kreativitas dalam 
kehidupan sehari-hari dan mampu berkompetisi sebagai persiapan untuk 
menghadapi persaingan di lingkup yang lebih luas dengan melandaskan akhlak – 
akhlak Islami dan hanya bertujuan karena Allah SWT. 
Kegiatan tersebut dilakukan dalam sehari dari mulai pukul 07.00 WIB 
sampai pukul 16.00 WIB. Terdiri dari berbagai macam jenis perlombaan seperti 
da'i, tahfiz, murotal, taligrafi, adzan dan CCQ. Yang diikuti dari berbagai 
siswa/siswi SMP dan SMA wilayah Surakarta, Klaten, Boyolali, Sukoharjo dan 
Sragen.  
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FIELD-NOTE 
Kode     : Observasi 06 
Judul   : Tadarus Pagi 
Tempat  : Masjid Al-Ikhlas SMA Negeri 5 Suakarta 
Waktu   : Tanggal 14 Mei 2019 Jam 07:30-08:00 WIB 
Kegiatan tadaru pagi ini dilakukan setahun sekali pada bulan Ramadhan. 
Acara ini dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas SMA Negeri 5 Surakarta sebelum 
KBM dimulai. Pada pukul 07.30 WIB semua siswa muslim pergi ke Masjid untuk 
melakukan tadarus bersama. Kegiatan ini diawali dengan mengucapkan salam dari 
pembina Rohis dan dilanjutkan membaca Al-Qur‟an bersama-sama sampai pukul 
08. 00 WIB.  
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FIELD-NOTE 
Kode          : Observasi 07 
Judul          : Pesantren Kilat 
Tempat        : SMA Negeri 5 Surakarta 
Waktu         : Tanggal 27 Mei 2019 Jam 20.00-21.00 WIB 
Peneliti pada waktu itu datang ke SMA Negeri 5 Surakarta pukul 20.00 WIB 
untuk melakukan wawancara dengan Pembina Rohis. Kebetulan pada waktu itu 
bertepatan dilaksanakan kegiatan pesantren kilat untuk kelas XI. Sembari 
menunggu Pembina Rohis untuk melakukan wawancara, peneliti pergi ke Masjid 
untuk melihat kegitan tersebut. Pada saat itu mereka baru saja selesai melakukan 
sholat taraweh berjamaah. Setelah sholat taraweh peserta pesantren kilat 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ustad. 
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Lampiran 3 
FIELD-NOTE 
Kode    : Wawancara 01 
Judul    : Latar Belakang organisasi Rohis, peran pembina organisasi Rohis dalam 
pembentukan sikap Religius, faktor pendukung, dan kendala-kendala 
yang dihadapi 
Subjek  : Bapak Suprapto, M.Ud (Pembina Rohis) 
Tempat : Ruang Waka Kesiswaan 
Waktu   : Tanggal 27 Mei 2019 Jam 20.00-20.45 WIB 
Pada hari itu tepat tanggal 27 Mei jam 20.00 WIB, peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak Suprapto selaku Pembina Rohis. Sebelumnya peneliti sudah 
mengabari beliau lewat WA. Wawancara dilakukan sehabis sholat teraweh, dan 
pada saat itu bertepatan dengan dilaksanakannya kegiatan pesantren kilat 
disekolah.  Berikut wawancaranya: 
Peneliti    : “Assalamu„alaikum, dengan Pak Suprapto Pembina MKI? Nama saya 
Rizqi Salsabila Rohmana dari IAIN Surakarta.” 
Subjek     : “Wa„alaikumsalam. Benar mbak, mau wawancara ya?” 
Peneliti  : “Iya, Pak. Saya mau wawancara terkait MKI (Majelis Kerohanian 
Islam), pak.” 
Subjek     : “Ow ya mbak, wawancaranya cuma satu kali ini atau nanti wawancara 
lagi?” 
Peneliti    : “Iya, Pak. Satu kali. Tapi nanti jika informasi yang didapatkan kurang 
dan membutuhkan data lagi nanti bisa lagi.” 
Subjek     : “Ow gitu ya mbak, nanti bisa kesini lagi jika memerlukan informasi 
tambahan.”  
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Peneliti    : “Ini  untuk  hal  yang  awal,  bagaimanakah  latar  belakang 
terbentuknya organisasi Rohis?” 
Subjek     : “Pada awalnya di SMA Negeri 5 Surakarta tidak ada organisasi 
Kerohanian Islam (Rohis). Saat itu apabila ada acara atau perayaan 
agama Islam di SMA Negeri 5 Surakarta, kegiatan tersebut akan 
dipimpin oleh guru Pendidikan Agama Islam. Pada tahun 1993 
SMA Negeri 5 Surakarta sudah ada kajian-kajian yang dibina oleh 
Bapak Suprapto selaku guru Pendidikan Agama Islam. Sampai saat 
ini organisasi ini masih di bawah OSIS SMA Negeri 5 Surakarta 
dan membidangi SekBid Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Organisasi ini telah berganti nama beberapa kali, mulai dari 
Remaja Islam Masjid (RISMA), kemudian berganti lagi menjadi 
Kerohanian Islam(ROHIS), dan sejak tahun 2004 sampai sekarang 
telah resmi berganti nama menjadi Majelis Kerohanian Islam 
(MKI).” 
Peneliti    : “Visi  Misi  nanti  Bapak  secara  langsung  atau  dari  dokumentasi  
saja, pak?” 
Subjek     : “Nanti saya informasikan lewat WA saja.” 
Peneliti   : “Kemudian jika dikaitkan dengan sikap Religius siswa, kiranya itu ada 
muatan-muatan apasaja yang terkandung didalamnya?” 
Subjek   : “Muatan-muatannya  keterkaitan  dengan  visi  misi,  Muatannya  
adalah menjadikan akhlakul karimah, untuk mengembangkan 
pengetahuan potensi anak untuk menuju kepada akhlak mulia anak. 
Dan pengembangan agama Islam secara mendalam. Kalau 
disekolahan umum seperti bacaan Qurannya juga kurang. Namun 
ekstranya disini mendidik secara lebih mendalam. Oleh karena itu 
diadakannya kegiatan BTA. Selanjutnya muatannya itu tidak ada 
unsur apapun, tidak ada aliran apapun yang mendominasi peran Rohis 
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ini. Tapi mengembangkan kompetensi ajaran agama Islam secara 
mendalam.” 
Peneliti    : “Dalam kesehriannya apakah sikap Religius siswa yang mengikuti 
organiasi Rohis sudah terlihat?”  
Subjek     : “Sudah, itu dapat dilihat ketika jam istirahat banyak siswa yang 
melakukan sholat dhuha. Dan ketika sholat dhuhur berjamaah banyak 
diikuti seluruh siswa muslim. 
Peneliti    : “Faktor  pendukung  yang  mendukung  kegiatan organisasi Rohis 
dalam pembentukan sikap Religius siswa itu apa saja?” 
Subjek     : “Alhamdulillah, disini sudah ada Masjid, kemudian bapak ibu guru 
juga mendukung dengan tindakan sholat berjamaah dimasjid. 
Kemudian juga ada tiga faktor pendukung kegiatan organisasi Rohis 
yaitu: yang pertama man itu orangnya, ada pembina, pengurus serta 
peserta Rohis. Yang kedua money itu biaya, dana untuk melaksanakan 
kegiatan organisasi Rohis. Dan yang terakhir materi yang akan 
disampaikan kepada peserta Rohis.” 
Peneliti    : “Selanjutnya, terkait  kendala-kendala yang dihadapi dalam organisasi 
Rohis?” 
Subjek     : “Selain dari dananya kendalanya juga dari Pembina sendiri, kadang 
guru pembinanya yang malas sendiri kurang hirohnya atau gurunya 
ada yang kuat ada juga yang lemah.” 
Peneliti    : “Baik, itu saja untuk wawancara kali ini. Terima kasih atas 
informasinya, pak.” 
Subjek     : “Ya, mbak. Sama-sama.” 
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FIELD-NOTE 
Kode    : Wawancara 02 
Judul  : Macam-macam kegiatan dalam Organisasi Rohis dan permasalahan 
didalamnya. 
Subjek  : Bapak Moh. Mujahid, S.Ag, M.Pd.I 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu   :  Tanggal 27 Mei Jam 09:00-09:30 WIB 
Pada hari itu, peneliti memberikan surat izin penelitian dibagian TU, kemudian 
saya diarahkan untuk menemui bu Umi selaku waka Kurikulum untuk konsultasi 
siapa saja yang akan menjadi subjek dan informan penelitian. Kemudian beliau 
menyrankan untuk melakukan wawancara kepada Pembina Rohis dan waka 
Kesiswaan. Kemudian peneliti ingin bertemu Pembina Rohis Bapak Suprapto 
tetapi beliau tidak ada di tempat. Pada saat itu kebetulan Pembina Rohis yang ada 
bapak Mujahid (Pembina BTA).  
Peneliti : “Assalamu„alaikum, pak." 
Subjek  : “Wa„alaikumsalam, iya mbak. Ada apa ya?” 
Peneliti : “Begini bu, saya rencananya mau mengambil penelitian di SMA Negeri 
5 Surakarta. Saya Rizqi Salsabila Rohmana dari IAIN Surakarta.” 
Subjek  : “Mau penelitian tentang apa ya, mbak?” 
Peneliti : “Tentang MKI, pak. Langsung saja bu, saya ingin menanyakan, 
kegiatan-kegiatan apa saja yang ada di Organisasi Rohis?” 
Subjek  : “Kegiatan  mingguan ada kegiatan BTA dan kajian rutin anggota Rohis. 
Kalau bulanan ada kajian Jum‟at Taqwa setiap minggu ketiga. 
Sedangkan tahunan ada pengajian akbar peringatan Maulid Nabi 
Muhammad SAW, tadarus pagi bulan Ramadhan, pengumpulan dan 
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pembagian zakat, pesantren kilat, sholat Idul Adha dan penyembelihan 
hewan qurban dan SMAMCO (Smalika Muslim Competion).” 
Peneliti : “Qurban dilaksanakan setiap apa, pak?” 
Subjek  : “Biasanya dilaksanakan kesesokan harinya setelah Idul Adha.” 
Peneliti : “Oh ya, pak. Tadi bapak mengatakan SMAMCO (Smalika Muslim 
Competion) itu kegiatan apa ya pak?” 
Subjek  : “SMAMCO (Smalika Muslim Competion) itu kegiatan yang dilakukan 
setahun sekali  dan itu sudah menjadi kegiaatan rutin tahunan yang 
sudah berlangsung selama tujuh tahun.” 
Peneliti : “lomba tersebut diikuti oleh siapa saja ya pak?” 
Subjek  : “Diikuti seluruh siswa siswi SMP dan SMA sederajat. Dari daerah 
Surakarta, Klaten, Boyolali, Karanganyar, Sragen dan Wonogiri.” 
Peneliti : “Lombanya terdiri dari apa saja ya pak?” 
Subjek  : “Terdiri dari da‟i, tahfidz, murotal, kaligrafi, adzan dan CCQ.” 
Peneliti : “Mungkin itu saja, pak. Mohon maaf telah menganggu waktunya. 
Terima kasih banyak atas informasinya. Assalamu„alaikum.” 
Subjek  : “Iya, mbak. Sama-sama. Waalaikumsalam.” 
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FIELD-NOTE 
Kode    : Wawancara 03 
Judul    : Kegiatan BTA dalam pembentukan sikap Religius 
Subjek  : Bu Farida Hayati Nurdani, S.Ag 
Tempat : Ruang Guru SMA Negeri 5 Surakarta  
Waktu   : Tanggal 27 Mei 2019 Jam 10:00 – 10:30 WIB 
Pada hari itu, suasana sekolah yang sudah ramai karena hari  itu dilaksanakan 
remidi ujian sekolah dan saya baru dipersilakan melakukan wawancara setelah 
Bapak/ Ibu guru mengawasi ujian. Setelah menunggu beberapa saat, akhirnya 
pada pukul 10.00 WIB saya dipersilakan menuju ruang guru untuk menemui Bu 
Farida Hayati Nurdani. Saya bergegas menemui narasumber. 
Peneliti : “Sebelumnya, Assalamualaikum, Bu. Saya Rizqi Salsabila Rohmana 
dari IAIN Surakarta. Tujuan saya kesini yang pertama untuk 
menyambung tali silahturahmi, kemudian selanjutnya saya ingin 
melakukan wawancara dengan Ibu terkait Rohis yang menjadi bahan 
penelitian saya.” 
Subjek  : “Ya, waalaikumsalam. Judul penelitiannya apa ya, mbak?” 
Peneliti : “Judulnya peran pembina Organisasi Rohis dalam pembentukan sikap 
religius siswa di SMA Negeri 5 Surakarta.”  
Subjek  : “Ow, iya mbak.”  
Peneliti : “Menurut  pendapat  Ibu,  bagaimana  sikap  religius siswa  yang  ada  di 
SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Subjek  : “Secara umum di SMA ini, keadaan  anak-anak  disini  itu  kondusif. 
Buktinya disini tidak ada siswa yang berkelahi. Untuk anak yang 
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mengikuti Rohis, perilakunya terutama dalam sopan santunnya terdapat 
perbedaan antara anak yang mengikuti dan yang tidak.” 
Peneliti : “Bagaimana peran pembina Rohis dalam mengembangkan Sikap 
Religius siswa di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Subjek  : “Untuk BTA disini,  saya  inginnya  tidak  hanya bisa membaca Al-
Qur‟an saja, tetapi juga mengerti dan menerapkan hukum bacaan Al-
qur‟an tersebut. Dan sebenarnya akan dilakukan program tahfiz, tetapi 
tidak berjalan karena di SMA banyak sekali kegiatan-kegiatan lainnya. 
Alhamdulillah di SMA 5 ada beberapa siswa yang hafal juz 30, setelah 
saya berikan reward berupa uang 100 ribu.” 
Peneliti : “Selain Pembina Rohis siapa saja yang membantu dalam BTA ini?” 
Subjek  : “Selain Pembina Rohis juga dibantu anggota Rohis dan juga 
bekerjasama dengan Tria Mandiri.” 
Peneliti : “Apakah kendala yang ada dalam kegiatn ini?” 
Subjek  : “Kendalanya   bentrok   dengan   ektrakulikuler   yang   lain,   misalnya 
waktunya bentrok dengan ekstrakurikuler pramuka, ataupun 
ekstrakurikuler yang lainnya.”  
Peneliti : “Solusi dari Ibu sendiri itu seperti apa?” 
Subjek  : “Untuk  solusinya,  inikan  ekstrakurikuler.  Jadi  untuk  memaksakan 
tidak bisa, maka saya hanya memotivasi anak-anak dengan 
mengingatkan kembali target mereka. Disini anak-anaknya sudah 
termasuk bagus. Perbedaan dari awal yang belum mengikuti Rohis 
sesudah mengikuti Rohis itu terlihat dari cara berpakaian dan sikapnya 
juga berbeda. Kemudian saya berpesan kepada anak-anak yang sudah 
mau keluar, carilah lingkungan yang lebih baik, mengingat pergaulan 
yang buruk juga akan mempengaruhi perilaku anak itu sendiri.” 
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Peneliti : “Saya rasa cukup sekian dari saya. Terima kasih banyak  atas 
informasinya.” 
Subjek  : “Iya, mbak. Sama-sama.” 
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FIELD-NOTE 
Kode    : Wawancara 04 
Judul    : Visi dan Misi Rohis, Perubahan yang Dirasakan, Faktor Pendukung dan 
Kendala yang Dihadapi 
Subjek  : Athifa (Wakil Ketua Rohis Akhwat) 
Tempat : Masjid SMA Negeri 5 Surakarta  
Waktu   : Tanggal 28 Mei 2019 Jam10:30-11:00 WIB 
Pada hari tersebut, tepat tanggal 28 Mei 2019, peneliti datang untuk mengamati 
pelaksanaan kegiatan Rohis, sekaligus melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah. Namun, ketika itu Bapak Kepala sekolah masih sibuk, sehingga peneliti 
harus mengurungkan niatnya untuk mewawancarai bapak  Kepala Sekolah. 
Kemudian peneliti menghubungi wakil ketua Rohis akhwat, lalu memintanya 
untuk melakukan wawancara dengan peneliti. Berikut uraiannya. 
Peneliti : “Bagaimana  Visi  dan  Misi  yang  ada  didalam  ekstrakurikulerRohis  
di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Subjek  : “Visi yaitu Mewujudkan generasi beriman, bertaqwa, berilmu serta 
berakhlak mulia dengan tetap berpedoman kepada Al-Qur‟an dan 
Hadis. Sedangkan Misinya antara lain: 
1. Menjadikan Rohis sebagai wadah peningkatan iman dan taqwa. 
2. Menjadikan akhlakul karimah sebagai karakter utama seorang 
muslim. 
3. Mencari generasi muslim yang kuat imtak dan iptek. 
4. Belajar mengamalkan sunnah-sunnah Nabi dalam kehidupan sehari-
hari.  Menegakkan Sunnah.”  
Peniliti : “Bagaimana cara mewujudkan visi dan misi tersebut?” 
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Subjek  : “Cara   mewujudkannya   dengan   mengupayakan   dan   melaksanakan 
semaksimalnya apa yang ada diproker yang sesuai dengan visi misi. 
Peran dari para anggota Rohis sendiri yakni memberikan teladan bagi 
para siswa. Misalnya kalau dulu peminat sholat dhuha itu sedikit, 
sekarang para anggota Rohis mengajak untuk juga mendirikan sholat 
dhuha, sehingga sekarang yang mendirikan sholat dhuha lumayan 
banyak. Hal itu bisa diartikan dari Rohis memberikan contoh kemudian 
mengajak lainnya untuk melaksanakan sholat tersebut.” 
Peneliti : “Sebenarnya dari kegiatan Rohis itu sendiri seperti apa?” 
Subjek  : “Kegiatan  mingguan ada kegiatan BTA dan kajian rutin anggota Rohis. 
Kalau bulanan ada kajian Jum‟at Taqwa setiap minggu ketiga. 
Sedangkan tahunan ada pengajian akbar peringatan Maulid Nabi 
Muhammad SAW, tadarus pagi bulan Ramadhan, pengumpulan dan 
pembagian zakat, pesantren kilat, sholat Idul Adha dan penyembelihan 
hewan qurban dan SMAMCO (Smalika Muslim Competion).”  
Peneliti : “Untuk kajian Jum‟at Taqwa materinya itu seperti apa, dek?” 
Subjek  : “Biasanya materinya kehidupan sehari-hari seperti adab, akhlak. Materi 
tersebut bebas tidak ditentukan.” 
Peneliti : “Kalau dari peminatnya itu sendiri bagaimana dek?” 
Sebjek  : “Alhamdulillah  peminatnya  banyak,  ada  yang  mencatat,  ada  yang 
mendengarkan, dan ada juga yang tidak menghiraukan. Selain itu juga 
ada yang bertanya.”  
Peneliti : “Peminatnya itu dari kelas x atau kelas xi?” 
Subjek  : “Peminatnya  itu  dari  semua  kelas,  namun  untuk  saat  ini  fokus  
untuk kelas x dan xi karena yang kelas xii itu fokus untuk menghadapi 
ujian.” 
Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
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Subjek  : “Alhamdulillah,  pelaksanaan organisasi dapat berjalan dengan baik, 
tetapi juga ada beberapa kendala yang menghalangi. Walaupun begitu, 
kendala-kendala tersebut bisa dihadapi.” 
Peneliti : “Bagaimana  respon  siswa  dalam  mengikuti organisasi Rohis dan 
perkembangannya?” 
Subjek  : “Siswa  yang  ikut  terlibat  dalam organisasi Rohis responnya baik, 
walaupun ada juga beberapa siswa yang kadang tidak mengikuti tetapi 
organisasi tetap berjalan.” 
Peneliti : “Dapat  dijelaskan  mengenai  respon  yang  baik  dan  kurang  baik  itu 
seperti apa?” 
Subjek : “Respon yang baik itu yang mau menerima dakwahnya kita, sedangkan 
yang kurang baik itu terkadang menganggap anak-anak Rohis itu sok 
alim, itulah yang manjadi kendalanya. Tetapi untuk menanggapi hal 
tersebut anak-anak Rohis tidak terlalu memperdulikan hal tersebut. 
Karena dalam hal ini niat dari anak-anak Rohis sendiri adalah untuk 
berdakwah. Untuk selama ini, kontra dengan organisasi lain itu tidak 
ada. Bahkan terkadang, jika organisasi lain ada acara itu yang mengisi 
kajiannya adalah dari Rohis. Jadi, disini ada kerjasama yang baik antar 
organisasi sekolah. Seperti jika ada diklat osis, pramuka itu, Rohis 
berperan mengisi kajian didalamnya.” 
Peneliti : “Untuk anda  sendiri,  bagaimana perubahan yang anda rasakan setelah 
sekian lama mengikuti organisasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Subjek : “Yang saya rasakan, saya merasa nyaman di organisasiRohis, dan saya di 
Rohis mendapatkan ilmu yang Insyaallah bermanfaat, serta lingkungan 
yang baik pula. Untuk perubahan bagi Subjek dari Rohis itu secara 
umum bergantung pada Subjeknya sendiri. Alhamdulillah ada 
perubahan, misalnya ketika kajian akhwat dan ikhwan mulai ada 
pembatasnya dan para anggota mulai menyadari hal itu.” 
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Peneliti : “Untuk anda sendiri itu ada tambahan ilmu, bisa anda jelaskan ilmu itu 
seperti apa?” 
Subjek  : “Ilmu  agama  umum,  mulai dari akhlak,  ibadah,  fiqh.  Ilmu  yang  
lebih ditekankan pada hal wajib, sunnah, dan tuntunan rasul. Selain itu, 
ada juga perbaikan pada bacaan al-quran, dahulu membaca al-quran itu 
masih bermalas-malasan. Setelah mengikuti BTA dari Rohis itu 
menjadi semangat dan menjadi lebih baik bacaan Al-Qur‟annya.” 
Peneliti : “Selaku  Subjek  kegiatan BTA,  perubahan  apa  yang  anda  rasakan 
setelah mengikuti kegiatan tersebut?” 
Subjek  : “Perubahan itu dari bacaan Al-Qur‟an itu yang dahulu masih tidak 
terlalu lancar dan baik. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, bacaannya 
menjadi lebih baik. Ada juga, yang dapat mengiramakan ayat tersebut.” 
Peneliti : “Berkaitan  dengan  kegiatan  tersebut,  bisa  anda  jelaskan  mengenai 
muatan-muatan sikap religius yang ada didalam kegiatan tersebut?” 
Subjek  : “Kegiatan yang ada didalam Rohis, kita menekankan pendidikan 
mengenai karakter, sikap dan perilaku yang baik sebagai muslim yang 
baik kepada siswa SMA Negeri 5 Surakarta yang sesuai dengan Al- 
Qur‟an dan As-Sunnah.” 
Peneliti : “Bisa anda jelaskan, mengenai karakter, sikap, dan perilaku secara nyata 
itu seperti apa?” 
Subjek  : “Dari sikap dan perilakunya itu menghormati orang yang lebih tua, lebih 
memperhatikan syariat islam dengan menjaga jarak antara laki-laki dan 
perempuan. Itu saya lihat dikelas saya sendiri, bahkan ada yang 
menanggap kelas saya itu sudah Rohisnya sendiri. Mereka sudah tahu 
dan mengerti batasan-batasan antara laki-laki dan perempuan. Tetapi 
kalau dikelas itu, masih ada yang berbuat curang denga mencontek, 
namun untuk anggota Rohis itu sendiri saya rasa tidak ada.” 
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Peneliti : “Apa sajakah faktor-faktor pendukung dalam pekasanaan organisasi 
Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Subjek  : “Faktor-faktor  pendukung,  yakni  kerjasama  yang  baik  antar  
pengurus dan anggota Rohis, koordinasi yang baik antar pengurus 
dengan pihak sekolah, koordinasi yang baik antar pengurus dan 
pembina, dan juga adanya sikap tanggungjawab antara pengurus dan 
anggota.” 
Peneliti : “Mengenai faktor pendukung banyak didukung oleh koordinasi yng 
baik. Menurut anda, mengenai sarana prasarana dan dana anggaran 
dalam kegiatan itu bagaimana atau dari individunya sendiri itu ada 
tidak?” 
Subjek  : “Kalau  sarana  prasarana  itu  alhamdulillah  sudah  mendukung  dan  
baik. Biasanya untuk kegiatan Rohis itu menggunakan media, dan dari 
pihak sekolah juga menyedikan media tersebut.” 
Peneliti : “Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam pelaksanaan 
organsasi Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Subjek  : “Biasanya  kendala-kendala  yang  sering  terjadi  itu  berkaitan  dengan 
koordinasi antar pengurus dan anggota yang kurang, dan juga 
kurangnya koordinasi antara pengurus dan anggota dengan pihak 
sekolah. Jika ada masalah, maka penyelesaiannya dengan melakukan 
musyawarah dan berdiskusi untuk mencari cara menyelesaikan masalah 
tersebut.” 
Peneliti : “Bagaimana  dukungan  pihak  sekolah  terkait  ekstrakurikulerRohis  di 
SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Subjek  : “Alhamdulillah, selama ini pihak sekolah mendukung. Tetapi terkadang 
juga ada kendala yang menjadikan sekolah kurang mendukung biasanya 
terkait dengan anggaran dan dana.” 
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Peneliti : “Bisa digambarkan dukungan pihak sekolah itu bagaimana? Dan cara 
pengurus maupun pembina mengatasi kendala yang ada itu seperti 
apa?” 
Subjek  : “Dukungan  pihak sekolah  dengan  terus  mengontrol  kegiatan  yang  
ada di Rohis, karena Rohis sarana dakwah yang perlu dipantau, 
terkadang masalah dana itu didanai dari pihak sekolah. Tetapi 
kendalanya disini untuk kegiatan semuanya tidak langsung di acc, 
terkadang malah ada kegiatan yang tidak di acc. Pada dasarnya, untuk 
mengadakan kegiatan itu pasti membutuhkan dana, hal ini 
menimbulkan inisiatif dari para pengurus untuk mendanai sendiri 
dengan kas Rohis, iuran pengurus Rohis, dan juga dukungan dari para 
alumni Rohis.” 
Peneliti    : “Saya rasa cukup sekian dari saya. Terima kasih banyak  atas 
informasinya.” 
Infroman : “Iya, mbak. Sama-sama.” 
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FIELD-NOTE 
Kode       : Wawancara 05 
Judul       : Sikap  Religius  siswa,  Ekstrakurikuler, Faktor pendukung, dan 
Kendala yang dihadapi di SMA Negeri 5 Surakarta 
Informan : Bu Eko Setyaningsih, S.Pd., M.Si 
Tempat    : Ruang Waka Kesiswaan SMA Negeri 5 Surakarta  
Waktu     : Tanggal 29 Mei Jam 09.00-09.45 WIB 
Peneliti memasuki ruang TU untuk menanyakan perihal wawancara dengan waka 
ksiswaan, kemudian petugas TU menyuruh saya untuk langsung pergi menemui 
waka kesiswaan di ruangnya. 
Peneliti    : “Assalamu„alaikum. Perkenalkan nama saya Rizqi Salsabila Rohmana 
dari IAIN Surakarta. Tujuan saya kemari adalah untuk melakukan 
wawancara terkait data yang berkaitan dengan Rohis di SMA Negeri 5 
Surakarta.” 
Informan : “Wa„alaikumsalam. Baik, nanti bertemu dengan pengisi organisasinya 
atau observasi langsung kegiatan Rohis?” 
Peneliti    : “Nanti   juga   observasi   langsung,   baik   langsung   saja.   Mengenai 
ekstrakurikuler apa saja yang ada di SMA Negeri 5 Surakarta ini?” 
Informan : “Ada  banyak  mbak,  seperti olahraga  ada  futsal,  bulu  tangkis,  
voley, bahasa dan budaya jepang, bahas inggris, teater, PMR, PKS, 
BTA, dan sebagainya.” 
Peneliti    : “Jika  dilihat   dari  sudut   pandang  keagamaannya,   bagaimana  
sikap religius yang dimiliki oleh siswa dan guru di SMA Negeri 5 
Surakarta?” 
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Infroman : “Alhamdulillah  untuk  sikap  religiusnya  terhitung  baik,  seperti  
ketika sholat jamaah hampir semua siswa dan guru ikut sholat 
berjamaah di masjid sekolahan. Ketika waktu sholat dhuhur, masjid 
insyaallah penuh dengan siswa yang sholat berjamaah.” 
Peneliti    : “Mengenai siswa disini semua beragama islam atau tidak bu?”  
Informan : “Kalau  semua  itu  tidak,  siswa  juga  ada  yang  kristen,  katolik,  
hindu, budha, karena disini basis sekolah umum. Jadi semua agama 
masuk didalamnya.” 
Peneliti    : “Kemudian, mengenai organisasi Rohis itu sendiri, bagaimana alasan 
terbentuknya?” 
Informan : “Kalau mengenai alas an berdirinya kurang mengetahui. Karena 
memang sudah dari dulu orgaisasi Rohis itu sudah ada.” 
Peneliti    : “Bagaimana peran Rohis dalam mengembangkan sikap religius siswa 
di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Informan : “Menurut saya masih belum berperan, karena ilmu yang di dapatnya 
tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari terutama anak 
perempuan masih banyak siswa perempuan yang tidak memakai 
ciput.” 
Peneliti    : “Muatan-muatan  dalam  Rohis  memberikan  perannya  itu  seperti  
apa, bu?” 
Informan : “Wawasan keilmuannya tidak hanya berkisar pada akidah, akhlak, 
tetapi juga mulai merambah pada BTA untuk semua siswa muslim. 
Selain itu juga ada kajian rutin yang diadakan setiap hari Jum‟at 
minggu ketiga yaitu Jum‟at Taqwa.Untuk kajian yang mengisi guru 
kita sendiri, dan yang dari luar juga ada.” 
Peneliti    : “Berkaitan dengan BTA itu bagaimana?” 
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Informan : “Setahu  saya  yang  membina  itu  Bapak Mujahid dan Bu Farida yang 
dilaksanakan setiap hari senin sehabis KBM.” 
Peneliti    : “Apa saja  faktor  pendukung  dalam  mengembangkan  sikap  religius 
siswa melalui kegiatan Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Informan : “Jika dilihat dari orang-orangnya, lingkungan berpengaruh 
didalamnya, terutama lingkungan yang beragama islam itu lumayan 
baik. Dulu juga lulusan disini, juga banyak sekali yang lulusan-lulusan 
SMP yang berbasis islam, jadi sekolah disini juga bagus islamnya.” 
Peneliti    : “Jika mengenai sarana dan prasarana?” 
Infroman : “Menurut saya sarana dan prasarna disini tidak ada kendala, 
penunjangnya  masalah masjid, masjid sudah baik. Tetapi untuk 
fasilitas, insyaallah disediakan dari sekolah.Fasilitas kelas dilengkapi 
dengan LCD. Ruang Guru, dilengkapi dengan komputer yang sudah 
terkoneksi Internet, digunakan untuk guru-guru mencari materi 
pembelajaran dan mengupload materi ke Internet. Ruang Kepala 
Sekolah sudah dilengkapi dengan Komputer yang sudah terkoneksi ke 
Internet. Ruang Multimedia dan Ruang Lab Komputer.” 
Peneliti    : “Setiap mengadakan kegiatan itu  membutuhkan dana, dana tersebut 
berasal dari mana?” 
Informan : “Dana juga sebagian dari sekolah, karena Rohis itu masuk di salah satu 
organisasi sekolahan, mereka setiap tahunkan ada pergantian 
kepengurusan, kemudian ada kegiatan juga, mesti mereka membuat 
proposal untuk diajukan ke sekolah.” 
Peneliti    : “Tadi   mengenai   faktor   pendukung,   jika   mengenai   kendala   
yang dihadapi?” 
Informan : “Berkaitan   dengan   kendala   kemungkinannya sangat   kecil   sekali, 
kendalanya sering terjadi di kurangnya kedisiplinan waktu, jadi setiap 
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ada kegiatan selalu tidak tepat waktu dan itu mengakibatkan 
pembahasannya tidak dapat selesai dalam satu Waktu.” 
Peneliti    : “Saya  rasa  cukup  sekian  dari  saya,  terima  kasih  atas  waktu  dan 
informasinya.” 
Informan : “Iya, sama-sama.” 
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FIELD-NOTE 
Kode     : Wawancara 06 
Judul       :  Sejarah berdiri, Visi Misi,  Ekstrakurikuler, Faktor pendukung, dan 
Kendala yang dihadapi di SMA Negeri 5 Surakarta 
Informan : Bapak Yusmar Setyobudi, MM, M.Pd  
Tempat    : Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Surakarta  
Waktu     : Tanggal 29 Mei Jam 10:00-10:30 WIB 
Peneliti memasuki ruang TU setelah melakukan wawancara dengan waka 
kesiswaan untuk menanyakan perihal wawancara dengan kepala sekolah, 
kemudian saya diantar ke ruang kepala sekolah untuk melakukan wawancara. 
Peneliti    : “Assalamu„alaikum. Perkenalkan nama saya Rizqi Salsabila Rohmana 
dari IAIN Surakarta. Tujuan saya kemari adalah untuk melakukan 
wawancara terkait data yang berkaitan dengan Rohis di SMA Negeri 5 
Surakarta.” 
Informan : “Wa„alaikumsalam. Baik, nanti bertemu dengan pengisi organisasinya 
atau observasi langsung kegiatan Rohis?” 
Peneliti    : “Nanti   juga   observasi   langsung,   baik   langsung   saja. Mengenai 
sejarah berdirinya SMA 5 itu seperti apa ya pak?” 
Informan : “WAh, saya tidak hafal mbak sebentar saya ambilkan buku kenangan 
di perpustakaan. Selain ada sejarah berdirinya juga ada visi dan misi.” 
Peneliti    : “Ow, iya pak. Lalu disini ada ekstrakulikuler apa ya pak?” 
Informan : “Ada  banyak  mbak,  seperti olahraga  ada  futsal,  bulu  tangkis,  
voley, bahasa dan budaya jepang, bahas inggris, teater, PMR, PKS, 
BTA, dan sebagainya.” 
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Peneliti    : “Jika  dilihat   dari  sudut   pandang  keagamaannya,   bagaimana  
sikap religius yang dimiliki oleh siswa dan guru di SMA Negeri 5 
Surakarta?” 
Infroman : “Sikap  religiusnya dapat dilihat  ketika sholat jamaah hampir semua 
siswa dan guru ikut sholat berjamaah di masjid sekolahan. Ketika 
waktu sholat dhuhur, masjid insyaallah penuh dengan siswa yang 
sholat berjamaah.” 
Peneliti    : “Kemudian, mengenai organisasi Rohis itu sendiri, bagaimana alasan 
terbentuknya?” 
Informan : “Jika mengenai alasannya, sejak berdirinya kurang mengetahui. 
Karena saya baru 3 tahun menjadi Kepala Sekolah. Saya masuk sini, 
MKInya sudah kuat sejak dulu, sudah lama sekali.” 
Peneliti    : “Bagaimana peran Rohis dalam mengembangkan sikap religius siswa 
di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Informan : “Perannya sangat baik sekali, karena setelah mengikuti kegiatan Rohis 
siswa semakin terlihat lebih religius. Seperti pada waktu istirahat 
banyak siswa muslim yang menggunakan waktu istirahatnya untuk 
sholat dhuha.” 
Peneliti    : “Muatan-muatan  dalam  Rohis  memberikan  perannya  itu  seperti  
apa, pak?” 
Informan : “Wawasan keilmuannya selain pada akidah, akhlak, tetapi juga mulai 
merambah pada BTA untuk semua siswa muslim agar mengetahui 
hukum tajwid.” 
Peneliti    : “Berkaitan dengan BTA itu bagaimana?” 
Informan : “Setahu  saya  yang  membina  itu  Bapak Mujahid dan Bu Farida yang 
dilaksanakan setiap hari senin sehabis KBM.” 
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Peneliti    : “Apa saja  faktor  pendukung  dalam  mengembangkan  sikap  religius 
siswa melalui kegiatan Rohis di SMA Negeri 5 Surakarta?” 
Informan : “Faktor pendukungnnya terutama lingkungan, apabila berteman 
dengan yang baik akan ikut baik begitu juga sebaliknya. Dulu juga 
lulusan disini, juga banyak sekali yang lulusan-lulusan SMP yang 
berbasis islam, jadi sekolah disini juga bagus islamnya.” 
Peneliti    : “Jika mengenai sarana dan prasarana?” 
Infroman : “Menurut saya sarana dan prasarna disini tidak ada kendala, 
penunjangnya  masalah masjid, masjid sudah baik.” 
Peneliti    : “Setiap mengadakan kegiatan itu  membutuhkan dana, dana tersebut 
berasal dari mana?” 
Informan : “Dana juga sebagian dari sekolah, karena Rohis itu masuk di salah satu 
organisasi sekolahan, mereka setiap tahunkan ada pergantian 
kepengurusan, kemudian ada kegiatan juga, mesti mereka membuat 
proposal untuk diajukan ke sekolah.” 
Peneliti    : “Tadi   mengenai   faktor   pendukung,   jika   mengenai   kendala   
yang dihadapi?” 
Informan : “Berkaitan   dengan   kendala   kemungkinannya   sangat   kecil   
sekali, kendalanya sering terjadi di waktu karena mungkin ada bentrok 
dengan kegiatan lainnya.” 
Peneliti    : “Saya  rasa  cukup  sekian  dari  saya,  terima  kasih  atas  waktu  dan 
informasinya.” 
Informan : “Iya, sama-sama.” 
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Lampiran 4 Foto-foto Kegiatan Rohis 
                    
 
 
                
Kegiatan Kajian Jum‟at Taqwa di Masjid Al-Ikhlas SMA Negeri 5 Surakarta 
 
Wawancara dengan bapak 
Suprapto Pembina Rohis 
Kegiatan BTA Plus 
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Kegiatan SMAMCO (Smalika Muslim Competition) 
          
Kegiatan Pesantren Kilat 
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Lampiran 5 Struktur Organisasi SMA Negeri 5 Surakarta 
Kepala Sekolah                                 : Yusmar Setyobudi, M.M, M.Pd 
Koordinator TU                                : Toto Suhartono, S.Sos 
Wakil Bidang Kurikulum                 : Ninik Maliyah, S.Pd, M.Pd 
Wakil Bidang Kesiswaan                 : Eko Setyaningsih, S.Pd., M.Si  
Wakil Bidang Sarana dan Prasarana : Darmanto, S.Pd 
Wakil Bidang Humas                        :  Kustijowarno, S.Pd 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama                          : Rizqi Salsabila Rohmana 
NIM                            : 153111187 
Tempat/ tanggal lahir : Surakarta, 15 Juli 1997 
Agama                        : Islam 
Alamat                        : Carangan Rt 02 Rw 08 Baluwarti, Surakarta, Jawa Tengah 
Golongan darah          : A 
Pendidikan                  :    
1. TK Aisiyah Baluwarti Lulus Tahun 2003 
2. SD Al-Islam 2 Jamsaren Lulus Tahun 2009 
3. SMP Al-Islam 1 Surakarta Lulus Tahun 2012 
4. SMA Al-Islam 1 Surakarta Lulus Tahun 2015 
5. IAIN Surakarta Lulus Tahun 2019 
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